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1987. 
1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau 
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denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) 
2. Barang siapa yang dengan sengaja  menyiarkan, memamerkan, 
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tahun dan/ataudenda paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima 
puluh juta rupiah). 
Hak cipta dilindungi undang-undang. 
Dilarang mengutip atau memperbanyak 
Sebagian atau seluruh isis buku ini dalam 











 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
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terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 










KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 




Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
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capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Alhamdulillah, segala puja dan puji penulis panjatkan kepada 
tuhan yang maha Esa yang telah memberikan rahmat dan karuniannya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan pelaksanaan kuliah kerja 
nyata (KKN). 
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan 
Nabiyullah Muhammad saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang 
mengiringi kehadiran Rasulullah saw. Suri tauladan bagi kita semua. 
Kuliah kerja nyata ini adalah merupakan salah satu persyaratan 
untuk dapat lulus di perguruan tinggi yang wajib ditempuh di universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah dilaksanakan kurang lebih 60 
hari. Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Baringeng sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. 
Dengan selesainya laporan kuliah kerja nyata ini tidak terlepas 
dari bantuan banyak pihak-pihak yang telah memberikan masukan-
masukan kepada penulis. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Baringeng 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Baringeng 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Baringeng 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Mashuri Masri, S.Si., M.Si dan Dr. Hasyim Haddade, M.Ag., 
selaku Dosen Pembimbing yang telah membimbing kami dan 
tetap sabar meski kadang direpotkan dengan berbagai masalah 
yang dihadapi di lokasi KKN.    
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6. Hj. Sunarti Sakka, Kepala Desa Baringeng yang banyak 
diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja KKN di 
Desa Baringeng.  
7. H. Sakka, selaku ketua BPD di Desa Baringeng yang Selalu ikut 
serta dalam pelaksanaan program kerja KKN mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. 
8. Seluruh Kepala Dusun di Desa Baringeng yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing. 
9. H. Herman, Imam Desa Baringeng, Yang selalu memberikan 
masukan-masukan disetiap program kerja kami di desa 
baringeng. 
10. Indok dan Ambok, selaku orang tua kedua kami di posko, yang 
selalu kami ganggu waktu istirahatnya dan tidak bosan-bosanya 
memberikan nasehat kepada kami. 
11. Rahmawati, HS., selaku Satgas UIN Alauddin yang selalu 
membantu dan mengontrol aktifitas serta berusaha semaksimal 
mungkin membantu kami dalam pemenuhan dan pencapaian 
program kerja di Kelurahan Jennae 
12. Seluruh masyarakat Desa Baringeng yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN diDesa Baringeng 
Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 yang 
mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di Desa Baringeng 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua.Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca. 
Baringeng, 05 Ramadhan 1438 H. 
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A. Dasar Pemikiran  
Sering kali di kalangan masyarakat kita dalam 
mendefinisikan Isra’ dan Mi’raj, mereka menggabungkan Isra’ 
Mi’raj menjadi satu peristiwa yang sama. Padahal sebenarnya 
Isra’ dan Mi’raj merupakan dua peristiwa yang berbeda.Untuk 
meluruskan hal tersebut penulis mencoba untuk memberikan 
penjelasan singkat mengenai Isra’ dan Mi’raj. 
Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW merupakan salah 
satu peristiwa penting bagi umat Islam karena pada peristiwa ini 
Nabi Muhammad SAW mendapat perintah untuk menunaikan 
Shalat lima waktu sehari semalam. 
Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Al Masjidil 
Aqsha yang telah kami berkahi sekelilingnya agar kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi maha 
Mengetahui. 
Isra’ Mi’raj terjadi pada tanggal 27 Rajab tahun 11 
Hijriah. Pada peristiwa Isra’ Mi’raj dapat dikatakan terbagi 
dalam 2 peristiwa yang berbeda. Dalam Isra’, Nabi Muhammad 
SAW “diberangkatkan” oleh Allah SWT dari Masjidil Haram 
hingga Masjidil Aqsha. Lalu dalam Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW dinaikkan kelangit sampai ke Sidratul Muntaha yang 
merupakan tempat tertinggi. Di sini beliau mendapat perintah 
langsung dari Allah SWT untuk menunaikan Shalat lima waktu. 
Karena Ini adalah salah satu peristiwa besar yang 
dialami Nabi Muhammad SAW pada tahun ke-11 
kenabian.Peristiwa ini terjadi beberapa waktu setelah tahun 
kesedihan (aamul huzni) yang ditandai dengan wafatnya istri 
beliau, Khadijah binti Khuwailid RA, dan paman beliau Abu 
Thalib. Dengan adanya program kerja ini, dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap perjalan Nabi Muhammad saw (Isra’ 
Mi’raj) serta mempererat tali silaturahmi di Desa Baringeng. 
 
B. Gambaran umum Isra’ Mi’raj 
Dengan kondisi yang mengkuatirkan ini, kita sebagai 
umat muslim hendaklah atau wajib melaksanakan acara Isra’ 
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Mi’raj turut membantu menyebarkan informasi mengenai isi 
atau hikmah yang terkandung dalam Isra’ Mi’raj yang benar 
kepada saudara kita, khususnya di Desa Baringeng. Karena dari 
peristia inilah  Nabi Muhammad SAW memperoleh perintah 
ibadah wajib, yakni sholat lima waktu yang langsung dari Allah 
SWT.  
Perintah sholat ini kemudian menjadi ibadah wajib bagi 
setiap umat Islam dan memiliki keistimewaan tersendiri 
dibandingkan ibadah-ibadah wajib lainnya. Sehingga dalam 
konteks  spiritual-imaniah maupun perspektif rasional-ilmiah. 
Bersandar pada alasan inilah, Imam Al-Qusyairi yang 
lahir pada 376 Hijriah, melalui buku yang berjudul asli kitab al-
Mikraj’ ini, berupaya memberikan peta yang cukup 
komperehensif seputar kisah dan hikmah dari perjalanan Agung 
Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW, beserta telaahnya. 
Adapun tujuan yang secara umum kegiatan Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad SAW serta Manfaat dan hasil yang dicapai 
yaitu: 
1. Membentuk sikap, tingkah laku dan budi pekerti 
yang Islami serta peningkatan Akhlaqul karimah di 
desa bringeng. 
2. Penanaman roh ibadah dalam seluruh aktifitas 
kehidupan. 
3. Membentuk sikap manusia khusunya di desa 
baringeng yang rajin beribadah, terutama shalat. 
4. Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual 
terhadap masyarakat 
5. Dapat terwujudnya ukhuwah antar warga se Desa 
baringeng. 
6. Dapat meningkatkan rasa keingintahuan tentang 
ajaran Islam. 
7. Terwujudnya sebagai pendorong pendidikan 
generasi muda. 
8. Adanya peningkatan rasa ukhuah antara sesama 








C. Permasalahan  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 1 bulan, 
ada beberapa masalah yang ditemukan di tempat KKN (Kuliah 
Kerja Nyata), diantaranya : 
a. Kurangnya pemahaman warga, terkhusus pemuda 
ataupun remaja mengenai Isra Miraj. 
b. Mengenai kehadiran para warga setempat dalam 
melaksanakan acara Isra’ Mi’raj. 
c. Kurangnya pemahaman para warga mengenai 
hikmah atau isi yang terkandung dalam Isra’ Mi’raj. 
 
D. Sasaran dan Target  
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) memiliki sasaran dan target, untuk 
program kerja Isra’ Mi’raj diantaranya : 
1. Adanya peningkatan rasa ukhuah antara masyarakat 
desa baringen. 
2. Pemanfaatan terhadap masyarakat tentang Isra’ 
Mi’raj sebagai salah satu ibadah dan bukti 
pengabdian kita terhadap Rasulullah SAW. 
3. Sebagai daya tarik masyarakat untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
4. Mempererat talisilaturahmi antara mahasiswa dan 
masyarakat desa Baringeng. 
E. Jadwal pelaksanaan program  
Kegiatan ini dilaksanakan selama 8 hari serta jam yang sama 
yakni kuranglebih 18.00 WITA. 
1. Hari/Tanggal : Jumat ,31 Maret 2017 
Tempat : Mesjid Babussalam  Desa Baringeng  
2. Hari/Tanggal : Senin, 03 April 2017  
Tempat : Masjid Nurul Huda 
3. Hari/Tanggal : Jumat 07 April 2017 
Tempat : Mesjid Nurul yaqin  Desa Baringeng  
4. Hari/Tanggal : Jumat 14 April 2017 
Tempat : Mesjid al Ikhwan  Desa Baringeng  
5. Hari/Tanggal : Senin, 17 April  2017 
Tempat : Mesjid Nurul Jabal Desa Baringeng  
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6. Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Tempat : Mesjid Al Mu’minun  Desa Baringeng  
7. Hari/Tanggal : Jumat ,21 April 2017 
Tempat : Mesjid Al Aqsa  Desa Baringeng  
8. Hari/Tanggal : Jumat ,31 Maret 2017 
Tempat : Mesjid Jabal Nur kampung Baru 
 
F. Pendanaan dan Sumbangan  
Adapun pendanaan dari program kerja Isra’ Mi’raj yang 
di laksanakan di 8 Mesjid se Desa Baringeng di Tanggung oleh 
masyarakat setempatdan partisipasi oleh remaja mesjid dan 
majelis ta’lim lainnya serta bekerja sama dengan Mahasiswa 






















METODE PELAKSANAAN PROGRAM KERJA 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
dalam memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 
kelompok, dan komunitas). Intervensi sosial merupakan metode 
yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang 
pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana 
terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 
perubahan terencana karena bantuan yang diberikan dapat 
dievaluasi  dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat 
pula diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki 
keberfungsian sosial dari kelompok sasaran perubahan.Fungsi 
sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat berperan 
sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan harapan lingkungan 
dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan 
metode intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada 
warga masyarakat di Desa Baringeng sebagai salah satu metode 
dalam mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia 
(SDM).Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan 
dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
survey atau observasi ke masyarakat yang ada di desa 
Baringeng.Dalam hal ini mahasiswa KKN 54 dapat berbaur 
bersama mereka dan mendengarkan segala keluh kesah 
mayarakat yang ada di desa Baringeng.Mahasiswa KKN dalam 
hal ini dapat menanyakan informasi mengenai kondisi, 
pendidikan, lingkungan sosial masyarakat desa. Berdasarkan 
informasi tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang 
dimiliki dan masalah apa saja yang ada di desa tersebut serta apa 
saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dapat dikembangkan. 
Kemudian melakukan suatu rapat untuk mencari suatu solusi 
yang dapat mengatasi masalah yang dihadapi oleh 
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masyarakat.Setelah solusi itu didapatkan maka solusi tersebut 
dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada pengembangan 
sumber daya manusia. Hal ini dilakukan dengan melihat 
masyarakat bahwa di desa baringeng juga sangat peduli adanya 
kegiatan isra’ mi’raj mereka juga sangat memperhatikan kegitan 
tersebut karena itu merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
boleh ditinggalkan oleh setiap umat muslim. Acara isra’ mi’raj 
dilaksanakan disetiap mesjid-mesjid yang ada di desa baringen. 
Pelaksanaan program isra’ mi’raj ini dapat mendekatkan 
mahasiswa KKN angk.54 lebih dekat dengan masyarakat desa 
Baringeng karena dalam acara tersebut mahasiswa KKN ikut 
serta berpartisipasi dalam melaksanakan acara tersebut sperti 
Membaca susunan acara (MC), membaca ayat suci Al-qu’an 
(Tilawatil Qu’an) serta pembacaan doa. Program ini juga 
diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang 
pentingnya Isra’ mi’raj. Meningkatkan iman  dan kemampuan 
yang bisa digunakan untuk memperbaiki hubungan sosial antara 
mahasiswa dan masyarakat, masyarakat dengan masyarkat untuk 
mempererat tali silaturahmi masyarakat Desa Baringeng. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi 
sejahteraan akansemakin mudah dicapai.Kondisi sejahtera 
dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu longgar. Melalui intervensi sosial 
hambatan-hambatan sosial yang dihadapi oleh masyarakat 
akan lebih mudah diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, 
diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung 
yang tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
c. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 




d. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga 
bisa membantuuntuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial 
meliputi tahapan adalah Penggalian masalah,merupakan 
tahap di mana pekerja sosial mendalami situasi dan masalah 
klien atau sasaran perubahan.Tujuan dari tahap penggalian 
masalah adalah membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan. 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. problem  solving 
Secara ringkas, masalah adalah segala situasi tidak ideal 
dan terjadi pada saat ini.Jika menggunakan defenisi ini, artinya 
juga sesuatu disebut masalah atau tidak sangatlah tergantung 
dari situasi ideal yang diinginkan (ideal state).Sesuatu yang 
dianggap masalah bagi satu pihak. Ddan masalah pada satu titik 
tertentu, bisa jadi bukanlah masalah pada titik waktu lain. 
Problem solving adalah suatu proses mental dan 
eloktual dalam menemukan masalah dan memecahkan 
berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat 
diambil kesimpulan yang tetap dan cermat (Hamalik,199 : 151). 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 
identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam 
penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain problem solving 
adalah suatu pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya 
sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum 
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sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik. 
 
C. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga 
yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana 
pada suatu program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama 
dengan masyarakat. Namun dalam program Isra’ Mi’rajini 
mahasiswa serta warga yang ada di desa baringeng dapat 
memahami bahwa sangat penting adanya dilaksanakan Isra’ 
Mi’raj. 
2. Pendampingan masyarakat 
Pendampingan masyarakat dalam hal ini mahasiswa 
lebih tahu banyak tentang program kerja yang akan 
dilaksanakan. Pada Isra’ mi’raj penerapan pendampingan 
masyarakat terlaksana dengan baik.Karena mahasiswa, ajelis 
ta’lim lainnya serta warga yg ada di desa baringeng ikut 
berpartisipasi dalam melaksanakan acara tersebut.Dan 
memberikan pemahaman bahwa hikmah isra’ mi’raj yang 
disampaikan oleh penceramah dapat membuat seseorang untuk 
lebih memperbaiki silaturahmi antar sesama serta ibadah-ibadah 
yg kita lakukan. 
3. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih 
ditekankan bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan 
motivasi kepada masyarakat. Pada program Isra’ Mi’raj 
pemberian motivasi sangat penting, mengingat dalam program 
teman-teman mahasiswa KKN sangat melatih kecintaan kita 
terhadap Rasululah SAW. Maka dari itu mahasiswa KKN terus 
memberikan motivasi ataupu arahan kepada masyarakat agar 
tetap memperhatikan acara isra’ mi’raj diberbagai tempat 











LAMPIRAN ISRA MI’RAJ 
 
ISRA’ MI’RAJ di MASJID NURUL MU’MININ 
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ISRA’ MI’RAJ di MASJID NURUL JABAL  
Pembacaan Susunan Acara Isra Miraj oleh MC, yang Bertindak 
Sebagai MC dari Mahasiswa KKN POSKO DESA BARINGENg 
  




A. Dasar Pemikiran Program Jumat Bersih 
 Berangkat dari niat tersebut dengan memperhatikan lokasi 
sekitar kurangnya perhatian masyarakat terhadap kebersihan mesjid, 
maka dengan segenap pengetahuan, dan berbagai hasil survey serta 
konsultasi, penulis mencoba untuk memberikan pemahaman terhadap 
masyarakat tentang pentingnya kebersihan dimana menanamkan kepada 
masyrakat bahwa kebersihan sebagian dari iman, kebutuhan skill yang 
tidak begitu tinggi, biaya investasi yang relatif rendah. 
Jumat bersih merupakan program yang telah melalui berbagai 
macam pengamatan dari teman-teman mahasiswa KKN UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR, dengan berbagai pertimbangan berdasarkan 
survey yang dilakukan dilapangan bekerja sama dengan para pengurus 
mesjid yang berada di Desa Baringeng.  
Hal yang paling mendasar mengapa program kerja Jumat Bersih 
ini dilakukan di desa Baringeng. Karena, berdasarkan hasil observasi 
yang kami lakukan di desa Baringeng ini terdapat Delapan mesjid dalam 
setiap mesjid terdapat pengurus/panitia yang sudah ditunjuk oleh 
pemerintah desa Baringeng namun fakta yang kami dapati dilapangan 
masih kurang aktifnya para pengurus mesjid untuk merawat kebersihan 
mesjid tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang kami lakukan, 
mereka mengatakan bahwa meraka tidak mempuyai waktu luang untuk 
merawat mesjid karena masyarakat desa Baringeng adalah seorang 
pekebun dimana meraka berangkat pagi kekebun dan kembali setelah 
menjelang petang.  Mayarakat mengkin belum paham bahwa pentingnya 
kebersihan tempat ibadah untuk mencapai ke khusukan dalam 
melakukan ibadah dalam hubungan terhadap allah swt. 
Berangkat dari hal diatas, maka perlu aksi nyata yang dilkukan 
oleh teman-teman mahasiswa KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN 54 dengan terjun langsung memberikan contoh kepada 
masyarakat tentang pentingnya kebersihan suatu mesjid. 
  




B. Gambaran Umum Program Jumat Bersih 
Dalam hal ini jika diamati terlampau mudahnya ditemukan 
tempat ibadah di Indonesia umumnya di kab. Soppeng secara khusus di 
desa Baringeng namun mengenai hal kebersihan tempat ibadah masih 
amat kurang, di Desa Baringeng terdapat Delapan mesjid lima mesjid 
terdapat di Jalan poros Soppeng-Wajo, tiga mesjid terdapat di daerah 
bukit yang berada di daerah gunung. 
Jumat bersih bermanfaat sebagai berikut : 
1. Dapat mempererat tali silatuhrahmi anatara mahasiswa dan 
masyarakat. 
2. Menyadarkan tentang kebersihan sebahagian dari iman . 
3. Dapat membuat para jamaah mesjid lebih khusuk dalam 
beribadah 
Dalam program jumat bersih teman-teman mahasiswa KKN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR angkatan 54 tidak terlalu kesusahan 
karna alat-alat kebersihan sudah tesedia di setiap mesjid yang berada di 
Desa Baringeng. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Desa Baringeng 
tentang pentingnya kebersihan temapat ibadah (Mesjid). 
 Kurangnya perhatian masyarakat desa Baringeng terhadap 
temapat ibadah 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
lingkungan sehat 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Kurang kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
kebersihan dalam menjalin hubungan kepada Allah swt 
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D. Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja Jumat Bersih adalah 
masyarakat desa Baringeng. Adapun target dari pelaksanaan program 
kerja ini adalah sebagi berikut: 
1. Pemanfaatan terhadap masyarakat tentang kebersihan sebagian 
dari iman. 
2. Sebagai daya tarik masyarakat untuk mendekat kepada Allah 
SWT.  
3. Meningkatkan talisilaturahmi antara mahasiswa dan 
masyarakat desa Baringeng. 
E. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program Jumat Bersih dilaksanakan pada: 
Hari/Tanggal : setiap Jumat pagi  
Pukul  : 06.00-selesai WITA 
Tempat : Delapan Mesjid di Desa Baringeng 
 
F. Pendanaan dan Sumbangan 
Pendanaan dan sumbangan pada program Jumat Bersih di desa 
Baringeng yaitu : 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Sapu Rp. 0,- 
2 Pel Rp. 0,- 
3 Pembersih keloset Rp. 30.000,- 
4 Sikat Rp. 5.000,- 
5 Bensin Rp. 20.000,- 
6 Konsumsi setiap jumat pagi Rp. 50.000,- 









METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi dalam 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana karena bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan diukur 
keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan. Fungsi sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang 
dapat berperan sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Baringengsebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM).Melalui pendekatan inilah bisa 
diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey atau 
observasi ke masyarakat yang ada di desa Baringeng.Dalam hal ini 
mahasiswa KKN 54 dapat berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah mayarakat yang ada di desa Baringeng. Mahasiswa 
KKN dalam hal ini dapat menanyakan informasi mengenai kondisi, 
pendidikan, lingkungan sosial masyarakat desa. Berdasarkan informasi 
tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan 
masalah apa saja yang ada di desa tersebutserta apa saja yang dibutuhkan 
oleh masyarakat dan dapat dikembangkan. Kemudian melakukan suatu 
rapat untuk mencari suatu solusi yang dapat mengatasi masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat. Setelah solusi itu didapatkan maka solusi 
tersebut dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada pengembangan sumber daya 
manusia. Hal ini dilakukan dengan melihat masyarakat yang belum 
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mempunyai kesadaran tentang pentingnya kebersihan Mesjid. Padahal 
jika dilihat dari segi agama, Islam mengajarkan tentang kebersihan dan 
kecintaan terhadap estetika (keidahan). 
Pelaksanaan program Jumat Bersih dapat mendekatkan mahasiswa 
KKN angk.54 lebih dekat denganmasyarakat desa Baringeng. Program 
ini jugadiharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang pentingnya 
kebersihan sebagian dari iman  dan kemampuan yang bisa digunakan 
untuk memperbaiki hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat, 
masyarakat dengan masyarat untuk mempererat tali silaturahmi 
masyarakat Desa Baringeng. 
a. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akansemakin mudah 
dicapai.Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan 
dan kenyataan tidak terlalu longgar. Melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi oleh masyarakat akanlebih mudah diatasi. 
Dengan kata lain, intervensi sosial memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi riil klien. 
b. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber. 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya. 
4. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga bisa 
membantuuntuk menyelesaikan masalahnya. 
 
c. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan sebagai 
berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 




perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial dapat 
memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan,tujuan dari 
upaya perubahan,dan cara mencapai tujuan.panggilan masalah 
apa yang akan ia selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan 
cara mencapai tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa 
konten,di antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan. 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
 
C. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan 
masyarakat. Namun dalam program kerja Jumat Bersih bentuk 
pengabdian pendidikan kerjasama  masyarakat berlangsung 
dengan baik dimana mahasiswa dan masyarakat belajar bersama 
dalam hal mencintai estetika (kebersihan). 
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2. Pendampingan masyarakat 
Pendampingan masyarakat dalam hal ini mahasiswa lebih tahu 
banyak tentang program kerja yang akan dilaksanakan. Pada 
Jumat Bersih penerapan pendampingan masyarakat terlaksana 
dengan baik. Karena mahasiswa memberikan pemahaman 
bahwa kebersihan sebagian dari iman yang telah didapatkan 
selama dibangku perkuliahan. Dalam hal ini mahasiswa lebih 
berperang aktif daripada masyarakat dan terus melakukan 
pendampingan. 
3. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Pada program Jumat Bersih pemberian motivasi 
sangat penting, mengingat dalam program teman-teman 
mahasiswa KKN sangat melatih kesabaran dan kecintaan 
terhadap lingkungan. Maka dari itu mahasiswa KKN terus 
memberikan motivasi kepada masyarakat agar tetap 










KONDISI DESA BARINGENG 
A. Sejarah Singkat Desa Baringeng 
Desa Baringeng merupakan salahsatu desa di kecamatan Lilirilau. 
desa Baringeng memiliki tipologi desa yang berkembang dengan luas 
wilayah 21 km2Desa Baringeng tergolong desa yang padat dan memiliki 
wilayah yang luas mencapai 6000 jiwa. Jenis pekerjaan yang dilakoni oleh 
desa Baringeng ada beberapa jenis pekerjaan yakni petani sebanyak 5000 
orang, PNS sebanyak 500 orang, pedangang sebanyak 100 orang dan 
tidak bekerja sebanyak 400 orang. Pada bidang pertanian masyarakat 
desa Baringeng lebih banyak menanam kakao/coklat dibandingkan 
dengan tanaman lainnya. Desa Baringeng juga memiliki area persawahan 
yang luas dengan sumber peraiaran sawah pada bendungan yang 
dipompa masyarakat dari aliran sungai dari desa Kebo. Pada daerah 
persawahan desa baringeng memiliki jalan tani yang cukup bagus untuk 
akses. Pada bidang kebudayaan desa baringeng memiliki budaya 
Mattojang, mattompang, mallogo dan permaianan teradisional lainnya 
yang biasa diadakan setelah lebaran yang dilaksanakan di soraja(rumah 
raja) berada di desa Baringeng yang diadakan setiap tahun. Dalam 
sejarah Baringeng berasal dari bahasa Bugis yang berarti Maringeng 
dimana yang dalam arti bahasa Indonesia yang artinya nyaman,mudah, 
konon dalam cerita masyarak menurut ambo bapak posko kami yang 
memiliki nama H. Lalu berkata namo titti baringeng tetteka kobaringeng maccoe, 
yang artinya bahwa baringeng memiliki nama yang nyaman dan 
menyediakan keamanan apabila masyarakat desa lain tertimpa musibah 
dan lari mengumsi ke desa Baringeng meraka akan merasa aman, dan 
begitupun teman-teman KKN UIN ALAUDDIN ANGKATAN 54 
yang berposko di desa Baringeng kami merasa nyaman selama kami 
berada di desa Baringeng. 
Letak Dan Geografisnya Baringeng merupakan salah satu Wilayah 
dalam kawasan Kedatuan Soppeng, baik dari suku bangsa yang 
mendiaminya maupun bahasa yang dimiliki sebagai alat komunikasi 
dalam percakapan dan pergaulan sehari-hari penduduknya, yaitu Bahasa 
Bugis. Bugis adalah salah satu golongan etnis atau suku bangsa dari 
empat golongan etnis yang tersebar mendiami daerah Selawesi Selatan 
ini, yaitu Bugis Makassar Toraja an Mandar. Baringen adalah merupakan 
salah satu kerajaan pada kerajaan Datu Soppeng dari Kerajaan dalam 
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Wilayah Kecamatan, sekaligus sebagai pusat segala pemerintahan 
kecamatan / Kerajaan.Wilayah Desa Baringeng adalah salah satu 
Wilayah dataran dari beberapa Wilayah Kecamatan / Desa dalam 
Daerah Kabupaten Soppeng yang memiliki ketinggian sekitar 
beberapameter dari permukaan laut.Topografi, tanah hanya sedikit datar 
dan merupakan tempoat pemukiman pendudu setempat serta berfungsi 
pula sebagai lahan pertanian dan perkebunan pada bahagian Utara 
berbatasan dengan Kecamatn Sabbangparu Kabupaten Wajo, dimana 
dilalui jalan raya menuju Ibu Kota Propinsi Sulawesi Selatan 
(Makassar).Sepanjang jalan tumbuh pohon-pohon kelapa, dan coklat 
serta pisang yang tumbuh di sekitar rumah pemukiman 
penduduk.Karena itulah mata pencaharian penduduk Baringeng ini 
adlah 95% sebagai petani lahan/kebun.Selain hasil komoditi tersebut 
juga tersebut, juga beberapa penduduk setempat mengenal Air Enau 
sebagai produksi gula merah, yang diambil dari kebun-kebun yang 
tumbuh atau hutan-hutan di sekitarnya.Selebihnya pekerjaan penduduk 
ialah berusaha dalam jual beli. Jenis tanah Baringeng ini adalah Alluvial 
Kelabu Regosol dengan keadaan medan 60% datar, 30% berbukit, 10% 
bergunung. Sedangkang cura hujan adalah sekitar 2550mm/tahun.Jadi 
curah hujannya setiap tahun cukup tinggi.Musim hujan setiap tahun 
mulai sekitar bulan November sampai dengan bulan April.Sedangkan 
musim kemarau mulai sekitar bulan Mei sampai dengan bulan 
Agustus.Kawasan Baringeng inidan sekitarnya senantiasa mendapat 
hujan sepanjang tahun dengan hari-hari hujannya pendek. 
 Mata pencaharian penduduk setempat, selain yang dikemukakan di 
atas, masih ada lagi pencaharian penduduk yang sebenarnya merupakan 
monopoli kaum wanita dari masyarakat Baringeng pada khususnya dan 
suku Bugis pada umumnya, yaitu bertenun kain sarung baik benang 
maupun sutra. Keterampilan menenun sarung ini merupakan pertanda 
keterampilan sesorang wanita Bugis. Menenun bagi orang Bugis 
merupakan salah satu alat pembinaan bagi anak wanita yang diharapkan 
nantinya dapat memiliki sikap : 1. Penuh rasa tanggung jawab terhadap 
apa saja yang dilakukannya. 2. Tekun menghadapi sesuatu yang 
merupakan tanggung jawabnya. 3. Tabah dan sabar pada setiap sesuatu 
yang menimpanya. 4. Tidak cepat bosan terhadap sesuatu yang 
merupakan tanggung jawabnya. Kesemua sifat ini harus dimiliki oleh si 
penenun, klarena apabila ditinggalkan salah satu di antaranya akan 
berakibat buruk pada tenunannya dalam arti tidak akan menjadi kain 
(sarung) yang menjadi tujuannya. Pada dasarnya Baringeng ini adalah 
salah satu kerajaan yang diperintah oleh seorang Raja yang bergelar Petta 




Baringeng, namun dalam perkem-bangannya ia menggabungkan diri 
dengan kerajaan Soppeng dengan Gelar Datu Soppeng, yang menjadi 
pusat kerajaan di Soppeng. System kehidupan social budaya masyarakat 
Baringeng saat ini nampaknya masih diwarisi oleh nilai-nilai cultural dari 
masa lalu (kerajaan), namun hal tersebut tiak setajam lagi sebagaimana 
yang berlaku masa kini, karena pengaruh pemahaman masyarakat 
terhadap Agama Islam, sebagai agama yang dianutnya. Salah satu 
warisan dari masa lalu itu ialah masih nampak nyata adanya system 
pelapisan social (stratifukasi social). Pitirin A. Sorokin pernah 
mengatakan bahwa system berlapin-lapis itu merupakan ciri yang tetap 
dan umum dalam setiap masyarakat yang hidup teratur (dalam 
Soerjono,1977). Selanjutnya Sorokim menyatakan bahwa pelapisan social 
adalah pembedaan penduduk atau masyarakat kedalam kelas-kelas secara 
bertingkat (secara hierarkhis).Perwujudannya adanya kelas-kelas tinggi 
dan kelas-kelas yang lebih rendah. Prof.DR. Mattulada mengemukakan 
bahwa pelapisan masyarakat Orang Bone dan Orang Wajo (Bugis) 
adalah sebagai berikut : Pelapisan Masyarakat Orang Bone (Bugis) 
Zaman Dahulu Anak Arung To Bone (Bangsawan Orang Bone) Anak 
Arung Matase (Anak Bangsawan Penuh) Anak Arung Mattola 
(Putra/Putri Mahkota) Anak Arung Matase (Putra/Putri Raja-raja) Anak 
Arung (Bangsawan) Anak Arung Ribolang (Bangsawan Warga Istana) 
Anak Arung Sipue (Bangsawan Separuh) Anak Cera’ (bangsawan 
Berdarah Campuran) To Maradeka (Orang Merdeka) To Deceng 
(Kepala Kaum/Anang) To Sama (Rakyat Kebanyakan) Ata. (Sahaya) Ata 
Mana (Sahaya Warisan) Ata Mabuang (Sahaya Baru) (Dengan Detail) A. 
Anak Mattola (Anak Pewaris yang dipersiapkan untuk dapat menjadi 
Raja/arung) 1. Anak Mattola Anak Pewaris) 2. Anak Sangaji (Anak 
Terbilang Mulia) 3. Anak Rajeng 4. Anak Cera a. Anak Cera Sawi (Anak 
Berdara Campuran Warga) b. Anak Cera Pua’ (anak berdarah campuran 
Sahaya) c. Anak Cera Ampulajeng (Anak Berdarah Campuran Sahaya 
Baru) d. Anak Cera Yattang Dapureng (Anak berdarah Campuran 
Pribadi) B. Anak Arung (Anak Bangsawan) ( A. 1, 2, 3, 4 ) C. Tau 
Deceng (Orang Baik-Baik) a. Tau Deceng b. Tau Deceng Karaja D. Tau 
Maradeka (Warga Merdeka) a. Tau Meradeka mannennungeng b. Tau 
Maradeka Sampengi E. Ata (Sahaya) a. Ata Mana (Sahaya Warisan) b. 
Ata Mabuang (Sahaya Baru) ( Mattulada, Prof. DR., La Toa , 1995). 
Kondisi lingkungan sosial masyarakat desa Baringeng sangat baik, 
karena masyarakat desa Baringeng dalam hal kerja bakti begitu antusias 
seperti penaburan batu kerikil di jalan tani menuju desa Masing yang 
dulunya dirintis oleh mantan kepala desa yang lalu yaitu H. Sakkadan 
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dalam hal pembasmian hama tikus yang ada daerah persawahan, 
masyarakat begitu antusias dalam hal ini. 
Desa Baringeng merupakan desa yang selalu peringkat I dari hal 
kebersihan dari semua desa/kelurahan yang ada di kecematan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. Hal ini bisa diraih karena adanya kesadaran 
individual dan kelompok. Menyinggung masalah kelompok, desa 
Baringeng juga memiliki kelompok tani yang setiap minggu selalu 
diberikan pelatihan oleh anggota PPL dari Dinas Pertanian Kab. 
Soppeng. Jarak dari desa Baringeng ke ibu kota Soppeng sepanjang 22 
km dan jarak desa Baringeng ke ibu kecematan sepanjang 9 km dengan 
akses jalan yang sangat baik yang terbuat dari Aspal. Yang hanya 
sekitaran + 30 menit untuk mencapai kota kecamatan Lilirilau 
(Cabbenge). 
B. Letak Geografis 
Desa Baringeng berada dalam Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng dan terdiri dari 4 Dusun yaitu : 
1. Dusun Baringeng 
2. Dusun Tanjongge 
3. Dusun Takku 
4. Dusun Pompulue 
Berdasarkan data sensus yang ada di desa Baringeng terdapat+ 2546 
kepala keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak + 6000 jiwa yang 
terdapat di dusun tersebut. 
5. Batas-batas Desa Baringeng :  
Sebelah Utara :  Kelurahan Talotenreng kab. Wajo 
Sebelah Timur :  Kelurahan Ujung 
Sebelah Selatan :  Desa Kebo 
Sebelah Barat :  Desa Masing 
6. Luas Wilayah 
Luas wilayah desa Baringeng : 21 km2 
7. Tipologi 
Tifologi desa Baringeng:  berada dalam status berkembang 
8. Iklim dan Musim 
  Desa Paroto memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. 




9. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Baringeng menggunakan air 
Sumurdengan menggunakan mesin pompa yang disalurkan dengan 
menggunakan pipa untuk memahami kebutuhan air bersih dan 
keperluan hidup sehari-hari terutama setiap mesjid memiliki pengairan 
yang bagus untuk tempat wudhu para jama,ah mesjid. 
 
C. Sarana dan Prasana Desa Baringeng 
1. Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat desa Baringeng 
baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di luar desa 
adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Di desa Baringeng 
memiliki sarana pendidikan tingkat PAUD senbanyak 1 sekolah. 
b. Sekolah Dasar (SD), Di Desa Baringeng terdapat 6 buah 
Sekolah Dasar yaitu SDN Mappalakae, SDN Mappatongai, 
SDN Tanjongge, SDN Bukit Baringeng, SDN Takku, dan SDN 
Baringeng. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di 
Desa Baringeng memperoleh akses yang mudah untuk ke 
sekolah. Sekolah Dasar yang berada di empat Dusun yaitu 
Dusun Baringeng, Dusun Tanjongge, Dusun Takku, dan Dusun 
Pompulue (berdasarkan hasil observasi langsung Lapangan ). 
2. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan di desa Baringeng yakni terdapat 8 masjid. 
Delapan masjid ini terbagi di setiap dusun, terdapat 1 masjid di dusun 
Tanjongge,  masjid di dusun Baringeng 2   masjid di dusun Takku 4 
mesjid dan 1 mesjid di dusun Pompolue. 
3. Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahyang ada  di Desa Baringeng 
terdapat dua bentuk rumah yang dimukimi oleh masyarakat yakni rumah 
panggung dan rumah batu rumah masyarakat desa Baringeng 
menghadap barat dan timur, konon karna sumpa masyarakat pada masa 
lalu yang tidak boleh mengikuti arah sorajayang memanjang ke Utara-
Selatan. 
4. Sarana Kesehatan 
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5. Perangkat Desa Baringeng 
Kepala desa  : Hj. Sunarti T 
Sekertaris Desa     : Jamaluddin  
Ketua BPD    : H. Sakka 
Imam Desa    : H. Herman 
6. Sarana Lainnya 
Nama Sarana Jumlah 
Pemakaman Umum 5 
Lapangan Volly 6 
Lapanagan Sepak Bola 2 
Lapangan Tenis Meja 4 
Lapangan Takraw 6 

















DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BARINGENG 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan 
desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats).Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
sebagai berikut: 
Matrik SWOT Program Jumat Bersih 





























































B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 










8 Mesjid Desa Baringeng 
Lama 
pelaksanaan 
Setiap satu kali seminggu (setiap hari Jumat) 
Tim 
Pelaksana 
Penanggung Jawab : Fachriyadi 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
   Kelompok KKN 
Angk. 54 
Tujuan Memberikan materi dan praktek langsung 
serta pengaplikasian pada.  
Sasaran Masyarakat Desa Baringeng 
Target 1. Lebih mencintai kebersihan 
lingkungan 
2. Menyadarkan masyrakat kebersihan 
sebagian dari iman 
3. Menyadarkan masyarakat pentingnya 
kebersihan mesjid untuk mencapai 
kekhusyukan dalam beribadah 
4. Peningkatan kesadaran kesehatan 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses program Jumat Bersih dilakukan 
setiap hari Jumat pagi di delapan mesjid di 
desa Baringeng, anatara mahasiswa KKN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN 54, Bersama panitia pengurus 




mesjid masing-masing bersama msyarakat. 
Hasil 
Kegiatan 
Kegiatan Jumat Bersih berjalan dengan baik 
dan respon masyarakat sangat baik. Hal ini 
terlihat begitu nyata, karena pada saat setelah 
selesai melakukan Jumat Bersih kami di jamu 
dengan Kue tradisional dan minuman hangat 
yang di sediakan oleh panitia Mesjid. 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan program Jumat BersihDalam ini 
terdapat factor pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan 
dan pemberdayaan masyarakat di Desa Baringeng. Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN UIN Alauddin Makassar angk. 
54  
b. Antusiasme masyarakat Desa Baringeng yang tinggi 
c. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap kebersihan mesjid 
d. Kebersihan sebagian dari iman 
e. Tersediannya alat-alat kebersihan di setiap mesjid yang berada di 
Desa Baringeng 
f. Masyarakat Desa Baringeng yang agamais 
g. Tinggi perhatian pemerintah desa terhadap kebersihan Desa 
Baringeng, dimana ibu Desa baringeng sedang gencar-gencarnya 
melakukan program desa sehat. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja Jumat Bersih selama ber KKN, 
ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Terkendala dalam mengenai kendaraan karna kurangnya 
kendaraan di posko kami. 
b. Tidak semua teman KKN bisa ikut berpartisipasi 
c. Masih kurangnnya kesadaran masyarakat mengenai kebersihan 
mesjid 
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d. Sebagian Masyarakat lebih memilih kekebun di bandingkan ke 
mesjid 
e. Sebagian masyarakat masih kurang sadar pentingnnya 
kebersihan tempat ibadah 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan mencari solusi agar 
kendala tersebut dapat teratasi bekerja sama dengan pemerintah desa 
























Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Baringeng Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Sebanyak 10 orang. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Namun dalam laporan ini khusus program kerja Jumat 
Bersih. Dimana dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik dengan 
pengaplikasian dalam masyarakat cepat terlaksanakan sehingga dalam 
menjalankan ibadah lebih khusuk karena mesjid terasa bersih. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN angk. 54 yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
a) Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama dalam hal agar masyarakat sadar akan kebersihan 
suatu mesjid, agar semboyan tentang kebersihan sebagian 
dari iman tidak hanya menjadi semboyan agar pepatah 
tersebut terealisasi di masyarakat. 
b) Pemerintah desa lebih aktifdalam memperhatikan 
kebersihan mesjid. 
c) Disarankan kepada pemerintah desa agar lebih 
memperhatikan sumber daya manusia. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
a) Masih terdapat beberapa yang harus dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa Baringeng ini tetap menjadi 
desa binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada 
Sumber Daya Manusia. 
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b) Kami merekomendasi agar pihak LP2M melakukan 
pemantauan kesemua posko bukan hanya beberapa posko 
saja. Agar kesah dan keluh mahasiswa di posko tertentu 
bisa diberikan solusi. 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
a) Desa Baringeng masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pengembangan Sumber daya Manusia.  
b) Desa Baringeng masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ yang 
kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
c) Sebaiknya jika mau melakukan program Kerja Jumat bersih 


























             
  




 JUMAT  BERSIH  DI MASJID AL IKHWAN 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran   
 
SEMINAR HUKUM UU No. 35 TAHUN 2009 TENTANG 
“Menciptakan Generasi Bangsa yang Sehat Tanpa Narkoba” 
Narkoba adalah obat yang mengandung zat berbahaya bagi tubuh 
manusia yang menyebabkan kecanduan bagi pemakainya dan merusak 
saraf otak secara perlahan. Perlu adanya pencegahan dan pengendalian 
agar masalahnya tidak meluas, sehingga tidak merugikan masa depan 
bangsa karena merosotnya kualitas sumber daya manusia terutama 
generasi muda. 
Para ulama sepakat haramnya mengkonsumsi narkoba ketika bukan 
dalam keadaan darurat. Ibnu taimiyah rahimahullahberkata, “ Narkoba 
sama halnya dengan zat yang memabukkan diharamkan berdasarkan 
kesepakatan para ulama. Bahkan setiap zat yang dapat menghilangkan 
akal, haram untuk dikomsumsi walau tidak memabukkan” ( Majmu Al 
Fatawa, 34:204).  
Dalil-dalil yang mendukung haramnya narkoba : 
Allah SWT berfirman,  
  طلا ُُمَهل ُّلُِحيَو َِثئَابَخلا مِهَْيلَع ُم ِّرَُحيَو ُتَابِّي  
“ Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk “ (QS. Al A’raf : 157 ). 
Setiap yang khobits terlarang dengan ayat ini.Di antara makna khobits 
adalah yang memberikan efek negative. 
Adapun ayat lainnya yang menjelaskan hal yang serupa, Allah SWT 
berfirman ; 
 اًمْيِحَر ْمُِكب َناَك الله  ِنإ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتَْقت َلاَو 
“ Dan janganlah kamu membunuh  dirimu, sesungguhnya Allah 
maha penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa : 29 ) 
Dua ayat diatas menunjukkan akan membinasakan diri sendiri. Yang 
namanya narkoba sudah pasti merusak badan dan akal 




seseorang.Sehingga dari ayat inilah kita dapat menyatakan bahwa 
narkoba itu haram. 
Kasus penyalahgunaan narkoba obat terlarang di kalangan generasi 
muda kian  meningkat dengan cepat, maraknya penyimpangan perilaku 
generasi muda tersebut dapat membahayakan keberlangsungan hidup di 
kemudian hari. Karena pemuda sebagai generasi yang diharapkan 
menjadi penerus bangsa, semakin hari semakin rapuh digerogoti zat-zat 
adiktif penghancur syaraf.Sehingga pemuda tersebut tidak dapat berfikir 
jernih. Akibatnya, generasi harapan bangsa yang tangguh dan cerdas 
hanya akan tinggal kenangan.  di Indonesia, Pemerintah dan masyarakat 
telah melakukan berbagai upaya dalam pemberantasan narkoba. Namun 
nyatanya penyalahgunaan narkoba sulit diberantas. 
Penggunanya pun kini bukan hanya orang dewasa tapi umumnya 
berusia 14-24 tahun.Kebanyakan mereka masih aktif di bangku sekolah 
menengah pertama (SMP), Sekolah menengah atas (SMA) atau 
perguruan tinggi.Bahkan, ada pula yang masih duduk di sekolah dasar 
(SD).  Penyalahgunaan narkoba diawali dengan pemakaian pertama pada 
usia SD dan SMP karna tawaran, bujukan, ataupun tekanan seseorang 
atau teman sebaya. Didorong pula rasa ingin tahu dan mencobanya. 
Selain itu, semakin banyaknya narkoba yang telah divariasikan 
menjadi beberapa bentuk/produk, seperti maraknya jajanan/cemilan 
dalam bentuk permen yang dijual belikan di lingkungan sekolah, selain 
itu pemakai menghirup lem  Yang tanpa diketahui, akan menyebabkan 
kecanduan untuk membeli barang tersebut.  
Oleh karena itu, perlu dilakukan seminar ataupun penyuluhan 
mengenai bahaya narkoba untuk menciptakan hidup yang bebas dari 
narkoba maupun obat-obat terlarang. 
B. Gambaran umum  
Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat-obatan 
terlarang.Sementara nafza merupakan singkatan dari narkotika, alcohol 
dan zat adiktif lainnya yang mengakibatkan seseorang mempunyai 
ketergantungan terhadap obat-obatan tersebut.Ketergantungan bisa 
diartikan keadaan yang mendorong seseorang untuk mengonsumsi obat-
obat terlarang secara berulang-ulang atau berkesinambungan. 
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Penyalagunaan narkoba pun memiliki dampak negative terhadap 
anak atau remaja yang mengonsumsi, diantaranya  terjadinya perubahan 
sikap dan kepribadian, menurunnya kedispilan atau nilai-nilai pelajaran, 
mudah tersinggung/cepat marah, tidak mempedulikan kesehatan, dan 
suka mencuri untuk membeli narkoba.  
Menurut kepala kapolsek lilirilau, di Desa baringeng kec. Lilirilau 
soppeng, ada beberapa pemuda maupun warga  telah tercatat dalam 
kasus pemakai narkoba. Kasus penyalahgunaan narkoba tidak lepas dari 
lingkungan pergaulan, dan keluarga.Kadang narkoba dijadikan alternatif 
yang digunakan oleh para kalangan remaja sebagai obat penyelesaian 
masalah-masalah hidup mereka. 
C. Permasalahan  
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 6 hari, ada beberapa 
masalah yang ditemukan di tempat KKN (Kuliah Kerja Nyata), 
diantaranya : 
a. Kurangnya pemahaman warga, terkhusus pemuda ataupun 
remaja mengenai narkoba. 
b. Kurangnya kesadaran warga, terkhusus pemuda ataupun remaja 
mengenai bahaya narkoba. 
D. Sasaran dan Target  
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) memiliki sasaran dan target, untuk program kerja Seminar 
Bahaya Narkoba diantaranya : 
 
No. Sasaran  Target 





narkoba bagi orang 
tua maupun anaknya.  
2. Siswa/i SD desa 
baringeng  dan SMPN 16 




bahaya narkoba bagi 
kesehatan, dan 










E. Jadwal pelaksanaan program  
Kegiatan ini dilaksanakan selama sehari pada : 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 April 2017 
Jam           : 09.00 – 12.00  
Tempat: Balai Pertemuan Desa Baringeng 
Pemateri        :  
F. Pendanaan dan Sumbangan  
Adapun pendanaan dan sumbangan dari program kerja seminar 
bahaya narkoba yang dilaksanakan, yaitu : 
No. Sumber 
Dana 
Uraian Dana  Jumlah  
1. Pendanaan Konsumsi Rp. 250.000,00 
  Sertifikat Rp. 100.000,00 
2. Sumbangan - - 
Total  Rp. 350.000,00 
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BAB II 
Metode Pelaksanaan Program Kerja 
A. Intervensi Sosial  
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi dalam 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana karena bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan diukur 
keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan.Fungsi sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Baringeng sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM).Melalui pendekatan inilah bisa 
diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey atau 
observasi ke masyarakat yang ada di desa Baringeng.Dalam hal ini 
mahasiswa KKN 54 dapat berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah yang ada di desa Baringeng.Mahasiswa KKN dalam 
hal ini dapat menanyakan informasi mengenai kondisi dan pengaruh 
narkoba terhadap pendidikan dan lingkungan sosial masyarakat desa. 
Berdasarkan informasi tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan 
yang dimiliki dan masalah apa saja yang ada di desa tersebutserta apa saja 
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kemudian melakukan suatu rapat 
untuk mencari suatu solusi yang dapat mengatasi masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat.Setelah solusi itu didapatkan maka solusi tersebut 
dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-hal yang dibutuhkan 
dengan menitikberatkan pada masalah yang dihadapi.Hal ini dilakukan 
dengan melihat masyarakat yang resah dengan bahaya narkoba. 




Pelaksanaan program Seminar Bahaya Narkoba dapat memberi 
pemahaman Mahasiswa KKN angk. 54 dan masyarakat tentang narkoba 
.Program ini jugadiharapkan mampu mendekatkan mahasiswa KKN 
menjadi lebih dekat dengan masyarakat di desa baringeng. 
B. Pendekatan dan Pemberdayaan Masyarakat  
Dalam melaksanakan kegiatan seminar bahaya narkoba ini perlu 
adanya pendekatan kepada target/sasaran dari kegiatan ini, seperti halnya 
kepada masyarakat dan anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah. 
Pendekatan yang digunakan yakni berbicara secara langsung dengan 
para tokoh  masyarakat untuk membina Mahasiswa KKN dalam 
mlaksanakan setiap program kerja atau pun menyurat kepada setiap 
kepala sekolah,kepala dusun untuk menghadiri acara kegiatan dengan 
membawa perwakilan siswa/i dari beberapa anggotanya.  
Selain itu, memberikan sertifikat untuk para guru dan siswa/i yang 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan untuk menarik perhatian para 
masyarakat atau siswa/i dalam kegiatan seminar ini. 
C. Bentuk Pengabdian  
Pada program Seminar Bahaya Narkoba dengan tema “ Hidup Sehat 
tanpa Narkoba  “menggunakan bentuk pengabdian advokasi, yang 
dimaksudkan untuk memotivasi/memberikan kesadaran kepada 
masyarakat dan siswa/i di desa baringeng mengenai bahaya narkoba dan 
jenis-jenis narkoba yang telah divariasikan menjadi beberapa bentuk baik 
berupa bentuk jajanan/cemilan yang terkandung zat narkoba yang 
diperjual belikan secara bebas dengan harga yang murah . 
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BAB III 
Deskripsi dan Hasil Pelayanan Pemberdayaan Desa Baringeng 
A. Kerangka Pemecahan Masalah  
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan 
desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats).Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
sebagai berikut: 
SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 










































n generasi muda 















masyarakat.   





B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program seminar bahaya narkoba : 
Bidang Sosial 
Nomor Kegiatan 1 
Nama Kegiatan Seminar Bahaya Narkoba  




Tim Pelaksana Penanggung Jawab :Lasmi 
Pratama Putri  Kurnia Dewi 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan untukmenciptakan generasi muda yang 
sehat tanpa narkoba.  
Sasaran Anak-anak remaja dan warga desa 
baringeng.  
Target 1. Tumbuhnya kesadaran 
masyarakat mengenai bahaya 
narkoba bagi orang tua 
maupun anaknya. 
2. Bertambahnya pengetahuan 
tentang jenis-jenis narkoba, 
bahaya narkoba bagi 
kesehatan, dan hukum 
mengenai penyalagunaan 




Seminar bahaya narkoba di lakukan 
selama satu hari yaitu pada hari kamis. 
Semangat anak-anak di desa ini sangat 
besar sehingga kegiatan bejalan dengan 
sukses. 
Hasil Kegiatan Anak-anak di Desa Baringeng mulai 
mengetahui tentang bahaya dari 
penyalahgunaan narkoba. Dan anak-
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anak di desa baringeng mulai 
memperhatikan jajanan atau camilan di 
lingkungan mereka mereka. 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan seminar bahaya 
narkoba.Dalam ini terdapat factor pendorong dan penghambat jalannya 
program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Baringeng. 
Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
Antusiasme anak-anak dan Masyarakat di Desa Baringeng yang 
tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja Seminar Bahaya Narkoba 
selama ber KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami 
hadapi, antara lain : 
- Masih banyak anak-anak yang kurang mengetahui tentang 
penyalahgunaan narkoba. 
- Kurangnya pengetahuan anak-anak tentang jajanan atau camilan 
yang sudah kadaluwarsa. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan mencari solusi agar 
kendala tersebut dapat teratasi. 
Adapun pemateri dalam program kerja kami yaitu bapak 
Kapolsek Lilirilau dalam Progran Kerja seminar UU No. 35 Tahun 
2009 dengan tema (Menciptakan Generasi Bangsa yang Sehat Tanpa 












Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Baringeng, Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng.Sebanyak 10 orang. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Namun dalam laporan ini khusus program kerja Seminar 
Bahaya Narkoba. Dimana dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik 
dengan pengaplikasian dalam masyarakat cepat terlaksanakan. 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN angk.54 yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu. 
a.Rekomendasi untuk pemerintah setempat : 
1. Pemerintah Desa lebih memperhatikan anak-anak desa terutama 
dalam hal lingkungan pergaulan agar terhindar dari 
penyalagunaan bahan-bahan makanan yang mengandung 
narkoba 
2. Disarankan kepada pemerintah desa agar lebih memperhatikan 
permasalahan yang dihadapi beberapa pemuda maupun remaja 
dan perlu adanya penyuluhan tentang bahaya narkoba terhadap 
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DOKUMENTASI SEMINAR HUKUM UU No. 35 TAHUN 2009 
TENTANG 
“Menciptakan Generasi Bangsa yang Sehat Tanpa Narkoba” 
 
Foto bersama kapolsek kecamatan lilirilau 
Penyerahan sertifikat untuk para peserta oleh Koordinator Desa 
(KORDES) 
Peserta Seminar Hukum UU No. 35 Tahun 2009 
 





Pemaparan Materi oleh Kapolsek kecamatan Lilirilau 
Detik-dekit Pembukan Kegiataan Seminar Hukum UU No. 35 
Tahun 2009 Tentang Bseminar bahaya Narkoba 






















A. Latar Belakang 
Syariat islam mengajarkan bahwa setiap manusia pasti akan 
mengalami kematian yang tidak pernah diketahui kapan waktunya. 
Sebagai makhluk sebaik-baik ciptaan Allah SWT dan ditempatkan pada 
derajat SWT dan ditempatkan pada derajat yang tinggi, maka islam 
sangat menghormati orang muslim yang telah meninggal dunia.  
Dalam ketentuan hukum islam jika seorang muslim meninggal 
dunia maka hukumnya fardhu khifayah atas orang-orang muslim yang 
masih hidup untuk menyelenggarakan 4 perkara, yaitu memandikan, 
mengkafani, menshalatkan dan menguburkan orang yang telah 
meninggal tersebut. Apabila perintah itu telah dikerjakan oleh 
sebahagian mereka sebagaimana mestinya, maka kewajiban 
melaksanakan perintah itu berarti sudah terbayar. 
Kewajiban yang demikian sifatnya dalam istilah agama 
dinamakan fardhu kifayah.Karena semua amal ibadah harus dikerjakan 
dengan ilmu, maka mempelajari ilmu tentang peraturan-peraturan di 
sekitar penyelengaraan jenazah itupun merupakan fardhu kifayah 
juga.Akan berdosalah seluruh anggota sesuatu kelompok kaum muslimin 
apabila dalam kelompok tersebut tidak terdapat orang yang berilmu 
cukup untuk melaksanakan fardhu kifayah di sekitar penyelenggaraan 
jenazah itu. 
Oleh sebab itu, kalau seseorang tidak menguasai ilmu tentang 
aturan agamanya mengenai perkara ini, akan sangat aib baginya. Untuk 
mencari alternatif solusi di atas, maka di adakan pelatihan 
menyelenggarakan Jenazah bagi masyarakat di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
B. Gambaran Umum Penyelenggaraan Shalat Jenazah 
Penyelenggaraan shalat jenazah merupakan suatu hal yang 
kurang diketahui oleh kebanyakan masyarakat terkhususnya dalam 
lingkup pedesaan yang kebanyakan masyarakat masih mempercayakan 
masalah penyelenggaraan jenazah pada tokoh tokoh agama lingkungan 
setempat, khususnya kampong masiji. 
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C. Permasalahan  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, diantaranya: 
Bidang Keagamaan: 
 Kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal menunaikan 
kewajibannya sebagai umat yang beragama. 
 Kurangnya pemahaman masyarakat. 
D. Sasaran dan Target  
Sasaran dan pelaksanaan program kerja penyelenggaraan jenazah 
adalah masyarakat kampong masiji. Adapun target dari pelaksanaan 
program kerja ini adalah sebagai berikut: 
1. Membangun masyarakat yang beriman dan bertakwa 
2. Menambah pengetahuan agama masyarakat dan 
pemahaman masyarakat dalam penyelenggaran jenazah. 




Kegiatan ini dilaksanakan selama sehari pada: 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 April 2017 
Pukul   : 18:30 (Ba’da maghrib) 




F. Pendanaan dan Sumbangan 
Sumbangan yang diberikan oleh Tokoh Agama Desa Baringeng 
yakni memberikan fasilitas berupa boneka dan perlengkapan jenazah. 
Adapun konsumsi dalam pelaksanaan program kerja ini ditanggung oleh 
Mahasiswa KKN Sebesar Rp.180.000,00. 
 
 






Metode Pelaksanaan Program Kerja 
A. Intervensi Sosial  
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi dalam 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana karena bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan diukur 
keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan.Fungsi sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Baringeng Kampung Masijisebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM).Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
atau observasi ke masyarakat yang ada di desa Baringeng.Dalam hal ini 
mahasiswa KKN 54 dapat berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah yang ada di desa Baringeng.Mahasiswa KKN dalam 
hal ini dapat menanyakan informasi mengenai penyelenggaraan jenazah 
terhadap pendidikan keagamaan dan lingkungan sosial masyarakat 
sekitar. Berdasarkan informasi tersebut kemudian dapat diketahui 
kemampuan yang dimiliki dan masalah apa saja yang ada di desa 
tersebutserta apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kemudian 
melakukan suatu rapat untuk mencari suatu solusi yang dapat mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat.Setelah solusi itu didapatkan 
maka solusi tersebut dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-
hal yang dibutuhkan dengan menitikberatkan pada masalah yang 
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dihadapi.Hal ini dilakukan dengan melihat masyarakat yang masih 
kurang dalam hal penyelenggaraan jenazah. 
Pelaksanaan program Seminar Penyeenggaraan Jenazah dapat 
memberi pemahaman Mahasiswa KKN angk.54 dan masyarakat tentang 
penyelenggaraan jenazah.Program ini jugadiharapkan mampu 
mendekatkan mahasiswa KKN menjadi lebih dekat dengan masyarakat 
di Desa Baringeng. 
B. Pendekatan Kepada Masyarakat 
Pendekatan yang digunakan yakni berbicara secara langsung 
dengan para tokoh  masyarakat untuk membina Mahasiswa KKN dalam 
melaksanakan setiap program kerja atau pun menyurat kepada imam 
desa dan pemerintah desa setempat untuk menghadiri acara kegiatan 
seminarpenyelenggaraan jenazah. 
Selain itu, memberikan sertifikat kepada imam desa dan ibu desa 

















Deskripsi dan Hasil Pelayanan Pemberdayaan Desa Baringeng 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan 
desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats).Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
sebagai berikut: 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program penyuluhan penyelenggaraan jenazah : 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 1 
Nama Kegiatan Penyuluhan Penyelenggaraan jenazah 
Tempat  Masjid Nurul Jabal Kampung Masiji 
Lama pelaksanaan 1 hari  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Zulfiana 
             Nurdiana  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
KKN Angk. 54 
Tujuan untuk menjelaskan kepada masyarakat 
mengenai tata cara mengurus jenazah.  
Sasaran Warga di Desa Baringeng Kampong Masiji 
Target 1. Membangun masyarakat yang beriman 
dan bertakwa 
2. Menambah pengetahuan agama 
masyarakat dan pemahaman 
masyarakat dalam penyelenggaran 
jenazah. 
3. Meningkatkan skill kemampuan 
masyarakat dalam hal penyelenggaraan 
jenazah 
 
Deskripisi Kegiatan Penyuluhan penyelenggaraan jenazah di 
lakukan selama satu hari yaitu pada hari 
kamis , semangat masyarakat di desa ini 
sangat besar sehingga kegiatan berjalan 
dengan sukses.  
Hasil Kegiatan Masyarakat di desa Baringeng mlai 
mengetahui tentang tata cara 
menyelenggraan jenazah, mulai dari 
memandikan, mengkafani dan menshalati. 
 




C. Tahapan Pelaksanaan  
1. Memandikan Jenazah 
Ulama sepakat menyatakan bahwa hukum memandikan mayat 
adalah fardhu kifayah, yaitu apabila ada salah seorang yang 
melakukannya, maka gugurlah kewajibannya.  
a. Cara memandikan jenazah  
1) Usahakan mayat dihadapkan ke arah kiblat dan 
pakaian mayat diganti dengan kain sarung dan kain 
penutup tubuh mayat, termasuk muka si mayat 
disertai niat memandikan mayat.  
2) Tinggikan posisi kepala dari badannya supaya air 
tidak masuk ke rongga mulut dan hilang.  
3) Jika dimandikan diatas dipan, sebisa mungkin 
diusahakan posisi kepala mayat agak ditinggikan. 
Sandaran punggung dibuat agak miring agar 
mempermudah pengurutan pada bagian perut agar 
kotoran keluar.  
4) Tekan perut jenazah agar kotoran dapat keluar. 
Terkecuali jenazah hamil dan apabila keluar 
kotorannya diambil dengan sobekan kain yang 
disediakan sampai bersih.  
5) Niatkan memandikan jenazah. 
6) Mayat diwudhukan.  
7) Memulai memandikan dengan menyiramkan air ke 
seluruh tubuhnya dari kepala hingga ujung kaki 
dengan mendahulukan anggota kanan dan anggota 
wudhu sesuai dengan kebutuhan yang penting ganjil.  
8) Sewaktu memandikan, mayat harus diperlakukan 
dengan lembut, termasuk dalam membalik, 
menggosok, menekan melembutkan sendi-sendi dan 
segala sesuatu yang dilakukan sebagai rasa 
pemuliaan. 
9) Mereka yang memandikan jenazah haruslah orang-
orang yang dapat dipercaya. 
10) Siramlah seluruh permukaan rambut  dan kulit 
jenazah secara merata sampai sela-sela jari dan 
lipatan kulit dengan air bidara atau air sabun. 
Disunahkan memulai dari arah yang kanan. 
11) Kemudian kepalanya diusap, jenggot dibersihkan 
dan rambutnya disisir. Jika ada rambut yang rontok, 
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harus dicampur lagi ketika mengkafaninya. Keramasi 
setiap helai rambut dan kulit kepala dengan air 
shampo. 
12) Basuh dan gosok wajahnya dengan air sabun/air 
kembang secara merata, bersihkan lubang hidung 
dan telinga.  
13) Mulut, gigi, hidung, kuku, dan telinga hendaknya 
dibersihkan dengan jari orang yang memandikan, 
kemudian sarung tangan hendaknya diganti lagi 
dengan yang bersih.  
14) Bersihkan dan gosok dengan air sabun bagian leher 
sampai mata kaki dengan mendahulukan sebelah 
kanan baru sebelah kiri. 
15) Penyiraman hendaknya dilakukan dengan 
mendahulukan yang kanan dengan cara 
memiringkan ke sebelah kanan untuk membersihkan 
yang kirinya sebaiknya ini dilakukan 3 atau 5 kali.  
16) Disunnahkan untuk melakukan hanut sesudah 
memandikan jenazah selesai, yakni mengusap-usap 
tujuh anggota badan dengan kapur barus.  
b. Cara Mengkafani Jenazah  
Hukum mengkafani jenazah atau mayat juga fardhu 
kifayah, mengkafani mayat berarti membungkus mayat 
dengan selembar kain atau lebih yang biasanya berwarna 
putih. Hendaknya mengkafani mayat dengan sebaik-baiknya 
dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan Nabi 
Muhammad saw, diantaranya : 
1. Kafanilah mayat dengan sebaik-baiknya. Nabi saw. 
Bersabda :” apabila salah seorang dari kamu 
mengkafani saudaranya maka hendaklah ia 
mengkafaninya dengan hati.  
2. Pakaialah kain kafan yang berwarna putih.  
3. Kafanilah mayat laki-laki dengan tiga lapis dan 
mayat perempuan dengan lima lapis. Lima lapis ini 
terdiri dari sarung , baju kurung, kerudung, lalu 
pembungkus dan kemudian dibungkus satu lapis 
lagi. 
4. Lulurlah mayat dengan wangi-wangian yang biasa 
untuk mayat, kecuali mayat yang sedang berihram.  




c. Cara menshalatkan Jenazah  
Shalat jenazah adalah shalat yang dilakukan untuk 
mendoakan jenazah seorang muslim. Hukum menshalati 
jenazah adalah fardu kifayah sebagaimana memandikan dan 
menkafani jenazah.  Untuk menshalati jenazah, perlu 
diperhatikan rukun sholat jenazah  yakni:  
1) Niat melakukan shalat jenazah semata-mata karena 
allah  
2) Berdiri bagi orang mampu  
3) Takbir (membaca Allahu Akbar) empat kali. 
4) Membaca al fatihah setelah takbir pertama 
5) Membaca doa sholawat atas nabi di takbir kedua 
6) Berdoa untuk mayat dua kali setelah takbir ketiga 
dan keempat. 
7) Salam.  
 
D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan penyuluhan 
penyelenggaraan jenazah.Dalam ini terdapat factor pendorong dan 
penghambat jalannya program penyuluhan penyelenggaraan jenazah 
masyarakat di Desa Baringeng Kampong Masiji. Di antaranya : 
a. Faktor Pendorong  
Antusiasmasyarakat Desa Baringeng yang tinggi. 
b. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja penyuluhan penyelenggaraan 
jenazah selama ber KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami 
hadapi, antara lain : 
1. Masih banyak masyarakat yang tidak ikut serta dalam 
penyuluhan penyelenggaraan jenazah 
2. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyuluhan 
penyelenggaraan jenazah 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan mencari solusi agar 
kendala tersebut dapat teratasi. 








Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa universitas islam negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Baringeng, Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng sebanyak 10 orang. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN namun dalam laporan ini khusus program kerja penyuluhan 
jenazah dimana dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik dan 




















Penyuluhan Sholat Jenazah 
 
Penyerahan Piagam Perhargaan kepada Pemateri (Imam Desa) 
oleh ibu kepala desa 
Praktek Pengurusan Jenazah Foto bersama tokoh agama dan 
kepala desa 
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Program Kerja Penyelenggaraan Jenasah, Oleh H. Herman 












A. Dasar Pemikiran Program Seminar Hukum Tentang 
Pernikahan Dini (Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan) 
 Melihat kondisi Desa Baringengdari berbagai hasil survey yang 
dilakukan oleh teman-teman mahasiswa KKN UINAM, penulis 
menemukan  terjadinya suatu permasalahan  menyangkut dengan 
pernikahan dini. Pernikahan dini terjadi sejak lama, jauh sebelum teman-
teman KKN UNAM datang mengabdi didesa tersebut. Tingkat 
pernikahan dini di desa Baringeng mencapai 80% remaja menjalani 
pernikahan dini, berangkat dari keadaan tersebut teman-teman KKN 
UINAM mengankat program kerja mengenai seminar hukum tentang 
Pernikahan dini “Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan” teman-teman KKN UINAM berharap, dengan adanya 
program tersebut akanmenjadi salah satu motivasi atau acuan yang bisa 
membuka wawasandan kesadaran masyarakat setempat terhadap 
dampak menikah diusia dini.  
Pernikahan diusia dini sebagai realitas sosial yang dihadapi 
masyarakat desa Barungeng.Pada kalangan remaja, pernikahan diusia dini 
ini dianggap sebagai jalan keluar untuk menghindari seks bebas.Ada juga 
yang melakukannya karena terpaksa dan karena hamil di luar 
nikah.Pendapat tersebut mungkin ada benarnya, namun pernikahan 
tentunya bukan hanya sekedar menyatukan diri dalam suatu perkawinan 
sebagai jawaban atas permasalahan hidup yang sedang 
dihadapi.Pernikahan merupakan suatu bekal hidup yang harus 
dipersiapkan dengan matang. 
Pernikahan yang dilaksanakan dalam usia yang belum matang 
atau lazim disebut Pernikahan dini memeiliki beberapa dampak yang 
kurang baik. Maka, masyarakat perlu untuk disadarkan akan pentingnya 
menjaga anak-anak mereka yang akan melangsungkan pernikahan pada 
usia yang sudah matang. Teman-teman KKN UINAM memiliki inisiatif 
untuk melaksanakan seminar huku tentang pernikahan dini “Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan”, sebagai media untuk 
penyadaran pada masyarakat tentang banyaknya dampak-dampak yang 
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ditimbulkan oleh adanya pelaksanaan Pernikahan dini di Masyarakat. 
Salah satu dampak negative menikah diusia dini ditinjau dari berbagai 
aspek diantaranya yaitu: 
1) Terputusnya pendidikan dijenjang yang lebih tinggi 
2) Bahaya bagi kesehatan  
3) Mudah bercerai 
Hal yang paling mendasar mengapa program kerja Seminar 
hukum tentang pernikahan dini “UU No. 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan di desa Baringeng. Karena, berdasarkan hasil observasi yang 
kami lakukan di desa Baringen ini terdapat beberapa dusun yang sering 
terjadi pernikahan dini dan pernyataan kepala desa Baringeng itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang kami lakukan, mereka mengatakan 
bahwa di kampung tersebut, remaja yang telah lulus di sekolah dasar 
kebanyakan menikah karena kurang paham dengan dampak yang 
dihasilakan oleh pernikahan diusia dini dan juga penyalagunaan 
tekhnologi yang begitu berkembang. 
Berangkat dari hal diatas, maka perlu suatu solusi untuk 
mengatasi perkembangan pernikahan diusia dini, yaitu melakukan suatu 
peringatan atau sosialisasi dan semacamnya, salah satunya adalah 
seminar hukum yang diadakan oleh mahasiswa KKN UINAM, dengan 
hal kita menjadikan kegiatan tersebut sebagai salah cara untuk 
mengingatkan masyarakat desa Baringeng agar menambah wawasan 
terhadap dampak yang ditimbulkan oleh pernikahan dini dan memacu 
kesadaran masyarakat sekitar terhadap bahaya pernikahan diusia dini 
tersebut. 
B. Gambaran Umum Pernikahan Dini 
Pengertian pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan 
oleh salah satu pasangan yang memiliki usia di bawah umur yang 
biasanya di bawah 17 tahun. Baik pria atau wanita jika belum cukup 
umur (17 Tahun) jika melangsungkan pernikahan dapat dikatakan 
sebagai pernikahan usia dini. Di Indonesia sendiri pernikahan belum 
cukup umur ini marak terjadi, tidak hanya di desa melainkan juga di kota. 
Pernikahan dini memiliki dampak yang cukup berbahaya bagi 
yang melakukannya baik pria ataupun bagi wanita, dan dalam berbagai 




aspek seperti kesehatan, psikologi, dan mental. Walaupun pernikahan 
usia dini ini memiliki dampak positif, namun dibandingkan dengan 
faktor negatifnya tentu sangat tidak seimbangAda berbagai alasan yang 
menyebabkan terjadinya pernikahan dini, terkadang tidak di sengaja atau 
yang sudah di rencanakan, berikut adalah alasannya. 
1. Faktor Ekonomi, faktor ekonomi menyebabkan orang tua 
menikahkan anaknya pada pria/keluarga yang lebih mapan atau 
hanya untuk mengurangi biaya hidup sehari hari 
2. Perjodohan, mungkin faktor ini sudah sangat kecil yang 
menyebabkan pernikahan dini, namun beberapa kasus terutama 
di desa dan kampung, ini masih terjadi. 
3. Cinta Sejati, faktor cinta sejati mungkin menjadi alasan terakhir, 
dimana pasangan ini memang benar benar mencintai dan ingin 
segera bersatu.  
Pernikahan dini memiliki dampak negatif, berikut adalah di antaranya : 
1. Kehilangan “masa remaja”, jika nanti teman sebaya anda 
menikmati liburan, dan pergi kumpul ke berbagai daerah, 
mungkin anda harus gigit jari, ketika suami atau istri anda tidak 
mengizinkan atau anda telah memiliki bayi yang tidak mungkin 
di ajak pergi jauh. 
2. Dari sisi kesehatan, terutama untuk wanita sangat berisiko, 
hamil di saat usia masih muda sangat berbahaya untuk 
persalinan dan kesehatan rahim. 
3. Pendidikan, tentunya jika anda menikah di usia dini akan 
mengorbankan pendidikan, dimana di usia anda mungkin belum 
sepenuhnya lulus SMA. 
Adapun dampak positif menikah diusian dini adalah sebagai berikut. 
1. Berpikir lebih dewasa, orang yang telah menikah cenderung 
memiliki pikiran yang lebih dewasa dalam tindakan dan perilaku. 
2. Lebih mandiri 
3. Memiliki orang terkasih, tentunya jika anda menikahi orang yang 
anda cintai. 
C. Permasalahan  
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 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Desa Baringeng 
tentang dampak pernikahan dini 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang Undang-
undang perkawinan  
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kesehatan 
kandungan 
 Kurang kesadaran masyarakat tentang bahaya hamil diusia 
dini 
D.Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja Seminar Hukum 
Tentang Pernikahan Dini “Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan”. Adapun target dari pelaksanaan program kerja ini adalah 
sebagi berikut: 
1. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya 
menikah diusia dini. 
2. Mengurangi terjadinya pernikahan diusia dini. 
3. Meningkatkan wawasan masyarakat terhadap Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
4. Menjadikan Seminar hukum Undang-undang No. 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan sebagai wadah pembalajaran. 
E. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja Seminar Hukum Tentang Pernikahan 
Dini “Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” pada: 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Pukul  : 10:00-12:00 WITA 
Tempat : Balai Pertemuan Desa Baringeng 
Pemateri  :  
 
F. Pendanaan dan Sumbangan 




Pendanaan dan sumbangan pada program kerja Seminar 
Hukum TentangPernikahan Dini “Undang-undang No. 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan” di Desa Baringeng yaiti 
 
No Administrasi dan Konsumsi Harga 
1 Print Out Rp. 50.000 
2 Kertas Sertifikat Rp. 50.000 
3 Snack/Kue Rp. 250.000 
4 Teh Kotak Rp. 50.000 
5 Dous Kue Rp. 30.000 










103/66 Laporan KKN Alauddin Makassar Angkatan  
 
BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai sebagai cara atau 
strategi memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, Kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas.Dikatakan 'perubahan 
terencana' agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan 
diukur keberhasilannya.Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok 
sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi di mana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan 
metode intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di Desa Baringeng sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM).Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
atau observasi ke masyarakat yang ada di desa Baringeng.Dalam hal ini 
mahasiswa KKN angkatan 54 dapat berbaur bersama mereka dan 
mendengarkan segala keluh kesah yang ada di desa Baringeng. 
Mahasiswa KKN dalam hal ini dapat menanyakan informasi mengenai 
kondisi yang terjadi di desa Baringeng. Salah satu program kerja dari 
hasil rapat teman-teman mahasiswa KKN UINAM angkatan  54 
berdasar survey yang dilakukan teman-teman, yaitu seminar hukum 
tentang pernikahan dini “Undang –undang No. 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan” sebagai salah solusi teman-teman KKN UINAM untuk 
menyadarkan masyrakat setempat agar memiliki pemahaman dan 
wawasan terhadap dampak pernikahan dini. 




Pelaksanaan program kerja seminar hukum pernikahan dini 
“Undang –undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” dapat 
meningkatkan silaturahim teman-teman KKN UINAM angkatan 54 
terhadap masyrakat desa baringeng. Program ini jugadiharapkan mampu 
memberikan pengetahuan tentang dampak yang ditimbulkan menikah 
pernikahan dini. 
B. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi sosial 
orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akansemakin mudah 
dicapai.Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan 
dan kenyataan tidak terlalu longgar. Melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi oleh masyarakat akan lebih mudah 
diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial memperkecil jarak antara 
harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
C. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga bisa 
membantuuntuk menyelesaikan masalahnya 
5. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1). Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan.Tujuan dari 
tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-faktor relevan 
terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan 
masalah apa yang akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan 
cara mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
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 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan. 
 
D. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
 
2. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
a. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan masyarakat. 
Namun dalam program kerja seminar hukum tentang pernikahan dini 
“Undang –undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” dapat 
menambah wawasan teman-teman KKN UINAM dengan cara yang 
kontekstual bersama masyarakat setempat. 
b. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Pada program Seminar hukum tentang pernikahan dini 
“Undang –undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” bisa 
memberikan manfaat kepada masyarakat setempat. 
3. Pemateri Program Kerja Pernikahan Dini  





a. Dinas Pendidikan kab. Soppeng oleh Bapak Drs. Lukman M,Si 
b. Dinas Kesehatan Kabupaten Soppeng, diwakili Kepala Dinas 
Kec. Lilirilau Desa Baringeng Bapak Semmadia S.Km 
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BAB III 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Beberapa orang yang masih berusia muda memutuskan untuk 
menikah. Ada alasan tertentu mereka melakukan pernikahan tersebut, 
dintaranya karena, kesepakatan kedua belah pihak, tidak melanjutkan 
sekolah, dan ada juga kemauan atau intervensi kedua orang tua mereka. 
B. Saran 
Berpikiralah secara matang sebelum melangkah jauh kejenjang 
pernikahan.  Sebab pernikahan adalah sesuatu yang tidak gampang kita 
lakukan dengan presepsi yang dangkal, sebab pernikahan adalah sebuah 
perekat hubungan antara dua hati yang perlu kemampuan dan pemikiran 
yang matang, maupun itu ditinjau dari segala aspek. Dan yang menjadi 
pertanyaan adalah, mampukah anda membangun rumah tangga diusia 

















DOKUMENTASI SEMINAR HUKUM TENTANG 
PERNIKAHAN DINI “UNDANG-UNDANG NO. 1 TAHUN 
1974 TENTANG PERKAWINAN” 
 
Pembukaan Master Of Ceremony (MC)  
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Pembukan Seminar Hukum Tentang Pernikahan Dini (Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan) Dengan Tema 
“Meningkatkan Kesadaran Remaja Terhadap Dampak 
Pernikahan Dini Dilihat Dari Aspek Kesehatan dan UU No 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan”, Secara Resmi Dibuka Oleh 
Bapak Bupati Kabupaten Soppeng Dalam Hal Ini Diwakili Oleh 
Bapak Asisten III Kabupaten Soppeng. 



































Penyerahan Piagam Penghargaan Kepada Ketua Pengadilan 
Agama Watansoppeng Sebagai Narasumber Oleh Ibu Hj. Sunarti 







































Penyerahan Piagam Penghargaan Kepada Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten Soppeng dan Kepala Puskesmas 













Foto Bersama Teman-teman KKN UINAM Beserta Narasumber 
dan Kepala Desa Baringeng yang Sempat Hadir Di Seminar 
Hukum Tentang Pernikahan Dini (Undang-undang No. 1 Tahun 
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Foto Bersama Ketua Pengadilan Agama Watansoppeng dan 



















Foto Bersama teman-teman KKN UIN Alauddin Makassar 
Bersama Para pemateri Beserta Kepala Desa Baringeng 
 
BAB I 





A. Dasar Pemikiran Program Festival Anak Sholeh 
 Seiring perkembangan waktu dan pesatnya perkembangan 
teknologi dan informasi serta kurangnya minat dan perhatian para 
pemuda terhadap seni dan budaya asli milik Indonesia yang semestinya 
kita lestarikan kini tenggelam di tengah-tengah begitu kuatnya arus 
budaya asing yang masuk hingga ke pelosok-pelosok desa.Hanya sedikit 
saja ada seorang remaja ataupun pemuda kita yang bisa membawakan 
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki di suatu desa dan 
kurangnya minat anak pemuda-pemudi desa dibidang keagamaan bahkan 
mereka meremehkan hal seperti ini. 
Pergeseran adat dan budaya tampaknya telah merubah wajah 
anak-anak negeri khususnya pemuda-pemudi di desa Baringeng, Kec. 
Lilirilau, Kab. Soppeng yang lebih memilih budaya asing untuk mereka 
banggakan. Masuknya budaya barat yang mendapat respon positif dari 
kalangan remaja tanpa adanya filter dan penyeimbang dari budaya lokal 
mengakibatkan para remaja, pemuda dan sebagian besar masyarakat 
mengalami kerancuan dalam memahami tentang betapa pentingnya ilmu 
keagamaan untuk kehidupan kelak di akhirat. 
Untuk menghindari dampak tersebut, berbagai cara harus 
dilakukan oleh semua pihak yang memiliki kepedulian terhadap nasib 
bangsa ini guna menghasilkan generasi muda yang berkualitas. Berbagai 
upaya tersebut diantaranya perbaikan ekonomi, perbaikan jasmani dan 
kesehatan, selain itu suatu upaya penting lainnya yang tidak boleh luput 
dari perbaikan kita semua adalah pembinaan akhlak dan kreatifitas 
remaja seperti, nilai-nilai agama yang ditanamkan sejak dini, agar kelak 
anak didik kita  dapat sukses baik dunia maupun akhirat karena 
melibatkan agama Allah SWT dalam memperjuangkan pendidikannya. 
 Dengan adanya nilai agama yang terpatri dalam diri anak, 
membuat orang tua mendapatkan cipratan pahala dari sang anak. Seperti 
hadits yang berbunyi bahwa “seseorang yang mati, tidak akan membawa 
apa-apa (tidak ada pahala yang mengalir padanya), kecuali sodaqoh 
jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anaksholih yang mendo’akan orang 
tuanya”. Dari hadits ini jelas, bahwa anak yang sholih dapat mengalirkan 
pahala bagi orang tua nya ketika orang tuanya sudah mati. 
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 Melihat kondisi dan fakta diatas pantas kiranya kita memberikan 
perhatian lebih terhadap permasalahan tersebut dan inilah yang menjadi 
dasar pemikiran kami sebagai mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar menyelenggarakan suatu kegiatan yang bersifat 
positif dalam bidang keagamaan yakni Festival Anak Sholeh.Selain itu, 
kegiatan ini bertujuan untuk mencetak generasi muda yang cerdas dan 
berakhlakul qarimah. 
B. Gambaran Umum Festival Anak Sholeh 
Festival Anak Sholeh merupakan salah satu program kerja di bidang 
keagamaan oleh mahasiswa KKN Angk. 54 Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan tujuan membentuk karakter generasi muda 
yang berakhlakul qarimah. Pada kegiatan tersebut, dilaksanakan selama 1 
hari.Adapun jenis lomba yang diadakan yaitu, lomba adzan, praktek dan 
gerakan sholat, hafalan surah-surah pendek, tilawah, kaligrafi dan 
pildacil.Peserta dalam kegiatan ini merupakan siswa-siswi SD di desa 
Baringeng. Festival anak sholeh ini juga merupakan ajang pencarian 
bakat tingkat desa Baringeng dan akan menjadi perwakilan desa ke 
festival anak sholeh tingkat kecamatan.   
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 6 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Kegamaan : 
 Kurangnya percaya diri yang dimiliki anak-anak. 
 Kurangnya wadah dalam menyalurkan bakat yang dimiliki 
anak-anak khususnya dalam bidang keagamaan. 
2. Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja Festival Anak Sholeh 
adalah siswa-siswi SD di desa Baringeng. Adapun target dari 
pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut: 
3. Mencetak generasi muda yang cerdas dan berakhlakul qarimah. 
4. Meningkatkan SDM khususnya di bidang keagamaan. 
5. Mencari bakat-bakat terpendam yang dimiliki anak-anak. 
6. Mempererat tali persaudaraan desa Baringeng.  
 




D.Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja Festival Anak Sholeh dilaksanakan pada: 
Tanggal : 5 – 6 Mei 2017 
Pukul : 14.00-17.00 WITA 
Tempat : Aula Kantor Desa Paroto 
 
 
E. Pendanaan dan Sumbangan 
Pendanaan dan sumbangan pada program kerja Festival Anak Sholeh 
di desa Baringeng yaitu, 
 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Kertas HVS A4 1 Rim Rp37.000,- 
2 Bingkai Foto 5 buah Rp250.000,- 
3 Double tip Rp5.000,- 
4 Karton Jilid 4 lembar Rp4.000,- 
5 Buku tulis  27 pak  Rp 540.000 
6 Piala 1 set Rp80.000,- 
7 Spanduk Kegiatan Rp 60.000,- 
8 Konsumsi Rp 120.000,- 
9 Kertas Sertifikat 1 Rim Rp 75.000,- 
10 
Print Sertifikat dan 
Piagam Rp 50.000,- 
Total  Rp. 1.221.000 
Sumbangan 
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1 
Pengadilan Negeri Kab. 
Soppeng  Rp 100.000,- 
2 
Dapil 3 DPRD Kab. 
Soppeng  Rp 200.000,- 
3 
Dinas Sosial dan 
Kependudukan  Rp 100.000,- 















METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi dalam 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas.Dikatakan perubahan terencana 
karena bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur 
keberhasilannya.Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan. Fungsi sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang 
dapat berperan sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Baringengsebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM).Melalui pendekatan inilah bisa 
diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
atau observasi ke masyarakat yang ada di desa Baringeng.Dalam hal ini 
mahasiswa KKN 54 dapat berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah yang ada di desa Baringeng. Mahasiswa KKN dalam 
hal ini dapat menanyakan informasi mengenai kondisi ekonomi, 
pendidikan, lingkungan sosial masyarakat desa. Berdasarkan informasi 
tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan 
masalah apa saja yang ada di desa tersebutserta apa saja yang dibutuhkan 
oleh masyarakat dan dapat dikembangkan. Kemudian melakukan suatu 
rapat untuk mencari suatu solusi yang dapat mengatasi masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat. Setelah solusi itu didapatkan maka solusi 
tersebut dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada pengembangan sumber daya 
manusia. Hal ini dilakukan dengan melihat anak-anak yang belum bisa 
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menyalurkan bakat-bakat khususnya di bidang keagamaan . Padahal 
banyak anak-anak yang memiliki potensidan bisa dikembangkan.  
Pelaksanaan program Festival Anak Sholeh dapat mendekatkan 
mahasiswa KKN angk.54 dengananak-anakdesa Baringeng. Program ini 
jugadiharapkan mampu meningkatkan SDM khususnya di bidang 
keagamaan dan mencari bakat-bakat terpendam yang dimiliki anak-anak 
desa Baringeng, Kec. Lilirilau, Kab. Soppeng. 
B. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akansemakin mudah 
dicapai.Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan 
dan kenyataan tidak terlalu longgar. Melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi oleh masyarakat akan lebih mudah 
diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial memperkecil jarak antara 
harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
C. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga bisa 
membantuuntuk menyelesaikan masalahnya. 
 
D. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja 
sosial mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu 
pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis 
faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan,tujuan dari upaya 
perubahan,dan cara mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di antaranya 




 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi social 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan. 
 
E. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Problem  Solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
2. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
a. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan 
masyarakat. Namun dalam program kerja festival anak sholeh 
bentuk pengabdian pendidikan  masyarakat berlangsung dengan 
baik dimana mahasiswa dan masyarakat belajar bersama dalam 
hal menyelenggarakan kegiatan festival anak sholeh. 
b. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Pada program festival anak sholeh pemberian 
motivasi sangat penting, mengingat dalam kegiatan ini peserta 
harus tampil percaya diri. Maka dari itu mahasiswa KKN terus 
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KONDISI DESA BARINGENG 
A. Sejarah Singkat Desa Baringeng 
Desa Baringeng merupakan salahsatu desa di kecamatan 
Lilirilau. desa Baringeng memiliki tipologi desa yang berkembang dengan 
luas wilayah 21 km2  Desa Baringeng tergolong desa yang padat dan 
memiliki wilayah yang luas mencapai 6000 jiwa. Jenis pekerjaan yang 
dilakoni oleh desa Baringeng ada beberapa jenis pekerjaan yakni petani 
sebanyak 5000 orang, PNS sebanyak 500 orang, pedangang sebanyak 
100 orang dan tidak bekerja sebanyak 400 orang. Pada bidang pertanian 
masyarakat desa Baringeng lebih banyak menanam kakao/coklat 
dibandingkan dengan tanaman lainnya.  
Desa Baringeng juga memiliki area persawahan yang luas 
dengan sumber peraiaran sawah pada bendungan yang dipompa 
masyarakat dari aliran sungai dari desa Kebo. Pada daerah persawahan 
desa baringeng memiliki jalan tani yang cukup bagus untuk akses. Pada 
bidang kebudayaan desa baringeng memiliki budaya Mattojang, 
mattompang, mallogo dan permaianan teradisional lainnya yang biasa 
diadakan setelah lebaran yang dilaksanakan di soraja(rumah raja) berada 
di desa Baringeng yang diadakan setiap tahun. Dalam sejarah Baringeng 
berasal dari bahasa Bugis yang berarti Maringeng dimana yang dalam arti 
bahasa Indonesia yang artinya nyaman,mudah, konon dalam cerita 
masyarak menurut ambo bapak posko kami yang memiliki nama H. Lalu 
berkata namo titti baringeng tetteka kobaringeng maccoe, yang artinya bahwa 
baringeng memiliki nama yang nyaman dan menyediakan keamanan 
apabila masyarakat desa lain tertimpa musibah dan lari mengumsi ke 
desa Baringeng meraka akan merasa aman, dan begitupun teman-teman 
KKN UIN ALAUDDIN ANGKATAN 54 yang berposko di desa 
Baringeng kami merasa nyaman selama kami berada di desa Baringeng. 
Letak Dan Geografisnya Baringeng merupakan salah satu 
Wilayah dalam kawasan Kedatuan Soppeng, baik dari suku bangsa yang 
mendiaminya maupun bahasa yang dimiliki sebagai alat komunikasi 
dalam percakapan dan pergaulan sehari-hari penduduknya, yaitu Bahasa 
Bugis. Bugis adalah salah satu golongan etnis atau suku bangsa dari 
empat golongan etnis yang tersebar mendiami daerah Selawesi Selatan 
ini, yaitu Bugis Makassar Toraja an Mandar.  
Baringeng adalah merupakan salah satu kerajaan pada kerajaan 
Datu Soppeng dari Kerajaan dalam Wilayah Kecamatan, sekaligus 




sebagai pusat segala pemerintahan kecamatan / Kerajaan.Wilayah Desa 
Baringeng adalah salah satu Wilayah dataran dari beberapa Wilayah 
Kecamatan / Desa dalam Daerah Kabupaten Soppeng yang memiliki 
ketinggian sekitar beberapameter dari permukaan laut.Topografi, tanah 
hanya sedikit datar dan merupakan tempoat pemukiman pendudu 
setempat serta berfungsi pula sebagai lahan pertanian dan perkebunan 
pada bahagian Utara berbatasan dengan Kecamatn Sabbangparu 
Kabupaten Wajo, dimana dilalui jalan raya menuju Ibu Kota Propinsi 
Sulawesi Selatan (Makassar). 
Sepanjang jalan tumbuh pohon-pohon kelapa, dan coklat serta 
pisang yang tumbuh di sekitar rumah pemukiman penduduk.Karena 
itulah mata pencaharian penduduk Baringeng ini adlah 95% sebagai 
petani lahan/kebun.Selain hasil komoditi tersebut juga tersebut, juga 
beberapa penduduk setempat mengenal Air Enau sebagai produksi gula 
merah, yang diambil dari kebun-kebun yang tumbuh atau hutan-hutan di 
sekitarnya.Selebihnya pekerjaan penduduk ialah berusaha dalam jual beli. 
Jenis tanah Baringeng ini adalah Alluvial Kelabu Regosol dengan 
keadaan medan 60% datar, 30% berbukit, 10% bergunung. Sedangkang 
cura hujan adalah sekitar 2550mm/tahun.Jadi curah hujannya setiap 
tahun cukup tinggi.Musim hujan setiap tahun mulai sekitar bulan 
November sampai dengan bulan April.Sedangkan musim kemarau mulai 
sekitar bulan Mei sampai dengan bulan Agustus.Kawasan Baringeng 
inidan sekitarnya senantiasa mendapat hujan sepanjang tahun dengan 
hari-hari hujannya pendek. 
Mata pencaharian penduduk setempat, selain yang dikemukakan 
di atas, masih ada lagi pencaharian penduduk yang sebenarnya 
merupakan monopoli kaum wanita dari masyarakat Baringeng pada 
khususnya dan suku Bugis pada umumnya, yaitu bertenun kain sarung 
baik benang maupun sutra. Keterampilan menenun sarung ini 
merupakan pertanda keterampilan sesorang wanita Bugis. 
Menenun bagi orang Bugis merupakan salah satu alat 
pembinaan bagi anak wanita yang diharapkan nantinya dapat memiliki 
sikap : 1. Penuh rasa tanggung jawab terhadap apa saja yang 
dilakukannya. 2. Tekun menghadapi sesuatu yang merupakan tanggung 
jawabnya. 3. Tabah dan sabar pada setiap sesuatu yang menimpanya. 4. 
Tidak cepat bosan terhadap sesuatu yang merupakan tanggung 
jawabnya. Kesemua sifat ini harus dimiliki oleh si penenun, klarena 
apabila ditinggalkan salah satu di antaranya akan berakibat buruk pada 
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tenunannya dalam arti tidak akan menjadi kain (sarung) yang menjadi 
tujuannya.  
Desa Baringeng merupakan desa yang selalu peringkat I dari hal 
kebersihan dari semua desa/kelurahan yang ada di kecematan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. Hal ini bisa diraih karena adanya kesadaran 
individual dan kelompok. Menyinggung masalah kelompok, desa 
Baringeng juga memiliki kelompok tani yang setiap minggu selalu 
diberikan pelatihan oleh anggota PPL dari Dinas Pertanian Kab. 
Soppeng. Jarak dari desa Baringeng ke ibu kota Soppeng sepanjang 22 
km dan jarak desa Baringeng ke ibu kecematan sepanjang 9 km dengan 
akses jalan yang sangat baik yang terbuat dari Aspal. Yang hanya 
sekitaran + 30 menit untuk mencapai kota kecamatan Lilirilau 
(Cabbenge). 
Masyarakat desa Baringeng merupakan masyarakat yang agamais 
dan cinta terhadap pancasila, kegiataan Festival anak Soleh yang 
diadakan di desa Baringeng merupakan kegiataan yang dilaksanakan oleh 
teman-teman KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATAN 54 
bekerja sama dengan aparatur desa setempat beserta bersama pihak 
Kantor Urusan Agama (KUA) kec. Lilirilau Kab Soppeng, kegitaan 
Festival anak Soleh yang diadakan di desa baringeng berdasarkan latar 
belakang masyarakat desa baringeng yang agamais dan cinta terhadap 
asas-asas negara, berdasarkan pada Latar Belakang Pemikiran teman-
teman KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATANG 54 
posko desa Baringeng bahwa salah satu cita-cita dan tujuan mulia bangsa 
indonesia sebagaimana tertuang dalam UUD 1945 untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sejalan dengan hal tersebut pemerintah khususnya 
pemerintah desa Baringeng ibu Hj. Sunarti T, berusaha menciptakan 
generasi yang agaimais yang berpegang kepada Assunnah dan Alhadist 
yang tetap berasas pada pancasila, sejalan dengan hal tersebut maka 
pemerintah melalui program-programnya terus berusaha untuk 
mempersiapkan “GENERASI EMAS CALON PEMUDA/PEMUDI 
YANG ISLAMI” demi peningkatan sumber daya manusia untuk 
kedepannya, dalam pengabdiaan kami selama dua bulan di Desa 
Baringeng kami merasa tergerak dalam kepeduliaan kami terhadap para 
generasi penerus bangsa khususnya para remaja yang berada di desa 
Baringeng dengan harapan bahwa kegiataan Festival Anak Sholeh 
kedepannya dapat melahirkan kader ummat dan kader bangsa. 




Berdasarkan pada psikologis masyarakat desa baringeng yang 
tergolong masyarakat agamais yang merupakan penduduknya umat 
Islam, maka dalam Struktur kepanitiaan maka dalam struktur kepanitian 
yang dikomando langsung oleh teman-teman KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR ANGKATAN 54, yang bekerjasama dengan aparat desa 
setempat, beserta imam desa baringeng H. Herman dan imam dusun 
Baringeng Pak Mustaqim. 
Kegiataan FASI ini menyelenggarakan 6 kategori Lomba yang 
melirik para generasi bangsa yang berpotensi untuk ke enam bidang 
lomba masing-masing khusus adek-adek TK/TPA atau SD sederajat 
diantara cabang lombanya yaitu : Lomba Adzan (Sd sederajat), Lomba 
Pildacil (Sederajat), Lombas Tilawah (Sederajat), Lomba Kaligrafi (Sd 
sederajat), Lomba Hafids (Sd sederajat), Lomba Peraktek Sholat(Sd 
sederajat). Yang Juru yang dipimpin langsung Oleh KUA kec. Lilirilau, 
bersama pemerintah setempat, yaitu imam desa Baringeng Sekaligus 
pengurus KUA kec. Lilirilau, H. Herman. 
B. Letak Geografis 
Desa Baringeng berada dalam Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng dan terdiri dari 4 Dusun yaitu : 
1. Dusun Baringeng 
2. Dusun Tanjonge 
3. Dusun Takku 
4. Dusun Pampulue 
Berdasarkan data sensus yang ada di desa Paroto terdapat 654 kepala 
keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak 2.838 jiwa yang terdapat di 
dusun tersebut. 
1. Batas-batas Desa Baringeng :  
 Sebelah Utara :  Kelurahan Talotenreng kab. Wajo 
 Sebelah Timur :  Kelurahan Ujung  
 Sebelah Selatan :  Desa Kebo 
 Sebelah Barat :  Desa Masing  
2. Luas Wilayah 
Luas wilayah desa Baringeng : 21 km2 
3. Tipologi 
Tifologi desa Baringeng :  berada dalam status berkembang 
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4. Iklim dan Musim 
Desa Baringeng memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
5. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Baringeng menggunakan air 
Sumurdengan menggunakan mesin pompa yang disalurkan 
dengan menggunakan pipa untuk memahami kebutuhan air 
bersih dan keperluan hidup sehari-hari terutama setiap mesjid 
memiliki pengairan yang bagus untuk tempat wudhu para 
jama,ah mesjid. 
6. Sarana dan Prasana Desa Baringeng. 
a. Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat desa 
Baringeng baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di luar 
desa adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Di desa Baringeng memiliki sarana pendidikan tingkat PAUD 
senbanyak 1 sekolah. 
2. Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Baringeng terdapat 6 buah Sekolah Dasar yaitu SDN 
111 Takku, SDN 110 Mappalakae, SDN 109 Tanjonge, dan SDN 
254Mappatongai, SDN 162 Baringeng, SDN Bukit Baringeng. 
Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah pemukiman 
masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di Desa Baringeng 
memperoleh akses yang mudah untuk ke sekolah. Sekolah Dasar 
yang berada di empat Dusun yaitu Dusun Baringeng, Dusun 
Tanjonge, Dusun Pampuloe dan Dusun Takku (berdasarkan hasil 
observasi langsung Lapangan ). 
b. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan di desa Baringeng yakni terdapat 8 masjid. 
Delapan masjid ini terbagi di setiap dusun, terdapat 1 masjid di 
dusun Tanjongge,  masjid di dusun Baringeng, 2   masjid di dusun 
Takku 4 mesjid dan 1 mesjid di dusun Pompolue . 
c. Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahyang ada  di Desa 
Baringeng terdapat dua bentuk rumah yang dimukimi oleh 
masyarakat yakni rumah panggung dan rumah batu rumah 
masyarakat desa Baringeng menghadap barat dan timur, konon 
karna sumpa masyarakat pada masa lalu yang tidak boleh 
mengikuti arah sorajayang memnjang ke Utara-Selatan. 
d. Sarana Kesehatan 









e. Perangkat Desa Baringeng 
Kepala desa : Hj. Sunarti T 
Sekertaris     : Jamaluddin  
Ketua BPD   : H. Sakka 




f. Sarana Lainnya 
Nama Sarana Jumlah 
Pemakaman Umum 5 
Lapangan Volly 6 
Lapanagan Sepak Bola 2 
Lapangan Tenis Meja 4 
Lapangan Takraw 6 










DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  




A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and 
Threats).Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan 
dari setiap permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali 
kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan 
yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh 
lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 













Matrik SWOT Festival Anak Sholeh 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 






























ada yang tidak 





























B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program festival anak sholeh 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 1 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh  
Tempat / Tanggal Aula Desa Baringeng kec. Lilirilau 
kab. Soppeng  / 5- 6 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Lasmi 
Pratama Putri 
   Nurdiana 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota      
Kelompok KKN Angk. 54 desa  
   Baringeng 
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Tujuan Untuk mencetak generasi yang 
berakhlakul karimah 
Sasaran Siswa-siswi SD di Desa Baringeng 
Target Mencetak generasi muda yang 
cerdas dan berakhlakul qarimah. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses Festival Anak Sholeh di 
lakukan selama dua hari. Adapun 
jenis lomba pada kegiatan ini yaitu 
adzan, Praktek dan peragaan sholat, 
hafalan surah-surah pendek, tilawah, 
kaligrafi dan pildacil. 
Hasil Kegiatan Menghasilkan bakat-bakat 
terpendam yang dimiliki oleh 
peserta lomba. 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan Festival Anak Sholeh 
tingkat desa.Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Baringeng. Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari  mahasiwa KKN UIN Alauddin Makassar angk. 54 
dan instansi. 
b. Antusiasme anak-anak Desa Baringeng yang tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja festival anak sholeh tingkat desa 
selama ber KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami 
hadapi, antara lain : 
a. Terkendala juri pada kegiatan festival anak sholeh. 
b. Kurangnya disiplin waktu oleh panitia.  
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan mencari solusi agar 
kendala tersebut dapat teratasi. 











Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Baringeng, 
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Sebanyak 10 orang. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Namun dalam laporan ini khusus program kerja Festival 
Anak Sholeh, dimana dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik 
dengan pengaplikasian dalam masyarakat cepat terlaksanakan. 
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN angk. 54 yang telah 
dilakukan maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap 
pihak-pihak tertentu.  
a. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
a) Pemerintah Desa lebih memperhatikan anak-anak desa 
terutama dalam pengembangan bakat-bakat yang dimiliki 
khususnya dibidang keagamaan. 
b) Disarankan kepada pemerintah desa agar lebih 
memperhatikan sumber daya manusia. 
b. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
a) Masih terdapat beberapa yang harus dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran bagi mahasiswa maka kami merekomendasikan 
agar desaBaringeng ini tetap menjadi desa binaan UIN 
Alauddin Makassar terkhusus pada Sumber Daya Manusia. 
b) Kami merekomendasi agar pihak LP2M melakukan 
pemantauan kesemua posko bukan hanya beberapa posko 
saja, agar keluh dan kesah mahasiswa di posko tertentu bisa 
diberikan solusi mengenai masalah-masalah yang dihadapi di 
posko masing-masing.  
c. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 




a) Desa Baringeng masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pengembangan Sumber daya Manusia.  
b) Desa Baringeng masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar di sekolah-sekolah terutama yang jauh dari jalan 
raya, selain itu TK/TPA karena ada beberapa TK/TPA 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI FESTIVAL ANAK SHALEH 
Pemberian Hadiah kepada peserta pemenang lomba 
festival anak sholeh 
 
Lomba Praktek dan peragaan sholat 
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Foto Peserta Lomba Hafidz Putri 
 
 
Foto Lomba Peserta Kaligrafi 
 
 













FACHRIYADI mahasiswa jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Fakultas 
Adab dan Humaniora selaku Koordinator 
Desa di Desa Baringeng, ketua yang satu 
ini selalu menyempatkan dirinya untuk 
selalu tidur pagi hari (kebiasaan sehari-
hari), berasal dari kota Bone, yang katanya 
tutur kata dan suara orang bone terkenal 
dengan kehalusannya. Dan satu hal yang 
ciri khasnya yang berbeda dari makhluk l 
satu ini adalah cara tertawanya. 
 
IKA AYU RAHMAWATI mahasiswi 
jurusan manajemen fakultas ekonomi dan 
bisnis islam, satu konsulat dengan pak kordes 
(red Fachri), karena sama-sama berasal dari 
bone mereka dalam bercakap sering memakai 
bahasa bugis, gadis yang satu ini terkenal 
dengan ke uletannya selalu membaca Al-
Quran selepas Sholat..  
 






ZULFIANA, sang bendahara berbadan kurus  
yang  kekuatannya tak di ragukan lagi, 
memiliki sifat penyayang terhadap anak-anak 
senada dengan jurusan yang digeluti PGMI 
(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia berasal 
dari gowa ( bukan lubang besar di dinding 
lereng bukit), sekolah di gowa, inilah yang 
disebut gowa tulen. Selain itu, ia memiliki 
kebiasaan melantunkan nada tinggi kepada 
setiap teman-teman posko yang ribut tengah 
malam.  
 
IRMA ERFIANI, mahasiswi berasal 
dari jeneponto, yang  mengambil 
jurusan bahasa dan sastra inggris di 
fakultas adab dan humaniora, mudah 
bergaul dengan orang yang baru 
dikenal, yang mempunyai banyak 
penggemar sang idola dari teman-
temannya. 
 
NURDIANA, mahasiswi dari jurusan 
kesejahteraan social fakultas dakwah 
dan komunikasi, cewek manis yang satu 
ini berasal dari polmas (polewali 
mamasa), tepatnya di sulbar walaupun 
berasal dari sulbar tapi cewek yang satu 
ini mahir dalam berbahasa bugis, karena 
kedua orang tuanya berasal dari bugis. 
 








KURNIA DEWI, Mahasiswi jurusan 
Pendidikan Agama Islam dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, salah satu 
mahasiswa yang daerahnya paling jauh 
diantara teman-temannya, lebih 
tepatnya di daerah jawa timur sumenep 
Madura, tapi berketurunan Mandar, 
karena bahasa sehari-harinya juga 
bahasa Mandar, yang selalu pusing 
ketika ditanya asal usulnya.  
 
LASMI PRATAMA PUTRI, lahir di 
jawa tengah tepatnya di klaten (numpang 
lahir doang), karena kalau di lihat dari 
bentuk muka dan badannya manusia yang 
satu ini gowa tulen, tidak ada bentuk yang 
mencerminkan kalau dia orang jawa. Dia 
dari jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
fakultas tarbiyah dan keguruan, paling 
lincah dan paling kuat naik motor, satu 
kekurangan dari gadis satu ini paling takut 
sama anjing, tidak sesuai dengan 
kekuatannya, yang katanya kekuatannya 
kayak besi tapi bermental kerupuk 
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SULTAN, mahasiswa berwawasan luas dari 
jurusan hukum acara peradilan dan 
kekeluargaan.sang mahasiswa penggulat 
organisasi di dunia kampus, tak heran jika dia 
segala bidang dalam organisasi.  Tapi, dia 
juga memiliki kelebihan dalam menuangkan 
kata-kata menjadi sebuah kalimat yang puitis 
dan romantic sehingga kaum hawa dibuat 
meleleh oleh kata-katanya karena tak kuasa 
mendengar setiap bait kata yang keluar dari 
mulutnya.Pria yang satu ini berasal dari 
bulukumba tepatnya di kajang. 
 
MUHAMMAD AL-FAQIH, 
mahasiswa yang berasal dari gowa, 
jurusan ekonomi islam yang 
menghabiskan setiap sekolahnya di 
gowa dari SD-SMA. Selain itu, ia 
juga aktif dalam berorganisasi di 
dalam kampus.  
 



















MUNAWIR, di juluki mahasiswa 
skala desa memiliki jam terbang 
dimana-mana karena kepiawaianya 
dalam melantunkan ayat-ayat suci 
Al-Quran, seorang Qori’ Terbang 
lebih tepatnya, manusia paling resek 
diantara teman-teman yang lain, 
dari jurusan hukum acara peradilan 
dan kekeluargaan fakultas syariah 
dan hukum, berasal dari bima. 
 

